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MOTTO 

 

مَ دَرَجٰج  ...
ْ
ػِل
ْ
وْحُيا ال

ُ
ذِيْنَ ا

َّ
مْْۙ وَال

ُ
مَنُيْا مِنْك

ٰ
ذِينَْ ا

َّ
ُ ال  ...يَرْفَعِ اللّٰه

 “....Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman diantaramu dan orang-

orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat...” (Al-Mujadalah Ayat 11) 
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ABSTRAK 

 

Ahmad Affan Malik Ibrahim, 2022: Penerapan Pendekatan Konstruktivisme 

Dengan Metode Resitasi Pada Mata Pelajarn PAI di SMP Negeri 1 

Puger Jember 

Dalam penerapan pendekatan, guru pasti mempunyai cara atau metode 

yang berbeda-beda untuk membantu guru mencapai ke tujuan pendekatan yang 

sudah di rencanakan, terutama pada kegiatan pendekatan di dalam kelas, tetapi 

ketika dihadapkan dengan situasi pandemi jelas berbeda, situasi lingkungan dan 

sosial, kebiasaan-kebiasaan yg dilakukan secara normal, itu tentu jauh berbeda. 

Untuk itu guru dituntut tepat dalam pengamabilan model pendekatan yang 

digunakan. Model pendekatan konstruktivisme dengan metode resitasi merupakan 

model pendekatan yang mengajak siswa untuk menemukan pengetahuannya 

sendiri secara mandiri, dengan mencari pengalaman dari berbagai sumber apapun 

untuk menciptakan pengalaman belajarnya sendiri. 

Berdasarkan dengan permasalahan diatas, peneliti berupaya untuk 

mengungkapkan secara gamblang tentang penerapan pendekatan konstruktivisme 

dengan metode resitasi pada mata pelajaran PAI di SMP Negeri 1 Puger Jember 

dengan fokus penelitian ini: 1) Bagaimana penerapan pendekatan kontruktivisme 

dengan metode resitasi pada mata pelajaran PAI di SMP Negeri 1 Puger Jember? 

2) Bagaimana implikasi penerapan pendekatan kontruktivisme dengan metode 

resitasi pada mata pelajaran PAI di SMP Negeri 1 Puger Jember? 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis 

penelitian-penelitian lapangan (field reserach field work) menggunakan teknik 

pengumpulan data: 1) Wawancara, 2) Observasi, dan 3) Dokumentasi. Keabsahan 

data pada penelitian ini ada dua macam: 1) triangulasi sumber, dan 2) triangulasi 

teknik. Dan analisis data dalam penelitian ini menggunakan model interaktif 

Milles dan Huberman. 

Hasil penelitian ini: 1) Dalam penerapannya Diimplementasikan dengan 

cara mengajak siswa untuk menemukan pengetahuannya sendiri secara mandiri, 

dengan mencari pengalaman dengan sumber apapun untuk menciptakan rasa cinta 

terhadap suatu pengalaman. Secara tidak langsung metode ini memaksa daya ingat 

siswa untuk lebih aktif dan efektif, dan bisa membandingkan sebuah perbedaan 

dari pengalaman secara mandiri. 2) Hasil implikasi dalam penerapannya di dalam 

kelas masih ada beberapa siswa yang mengabaikan arahan dan materi yang 

disampaikan, hal ini jelas berdampak pada kekreatifan dan pemahaman siswa 

selama metode ini diterapkan. Dan cukup sulit dikembangkan ketika diterapkan 

dalam sistem online atau daring, karna metode ini bisa maksimal ketika dilakukan 

dengan tatap muka. Perbedaan itu bisa di buktikan dengan hasil nilai siswa yang 

setelah diterapkannya metode ini secara offline atau tatap muka menunjukan hasil 

yang dapat meningkatkan belajar siswa secara efektif. 

viii 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Konsteks Penelitian 

Perkembangan pendekatan konstruktivisme tidak terlepas dari usaha 

keras Jeam Piaget Dan Vygotsky mereka adalah psikolog pertama yang 

menggunakan filsafat konstruktivisme dalam bidang pendidikan yang 

menekankan bahwa perubahan kognitif kearah perkembangan yang terjadi.1 

Teori konstruktivisme lahir seiring dengan perkembangan zaman dalam ruang 

lingkup pendidikan. Teori konstruktivisme lahir pada era modern sehingga 

disebut sebagai teori belajar kontemporer. 

Pendekatan konstruktivisme merupakan sebuah keadaan dimana 

individu menciptakan pemahaman mereka sendiri berdasarkan pada apa yang 

mereka ketahui, serta ide dan fenomena dimana mereka berhubungan. 

Pendekatan yang menggunakan penerapan konstruktivisme menuntut agar 

seseorang pendidik mampu menciptakan pendekatan sedemikian rupa sehingga 

siswa/i dapat terlibat secara aktif dengan materi pelajar dengan interaksi social 

yang terjalin di dalam kelas.
2
 Karna itu Pendidikan berperan dalam 

mempersiapkan mental yang kuat terutama dalam menghadapi kemajuan 

zaman. 

                                                           
1
 Karwono Dan Heni Sunarsih, Belajar Dan Pendekatan Serta Pemanfaatan Sumber Belajar, 

Jakarta : Rajawali Pres, 2012. h 91. 
2
 Sigit Mangun Wardoyo, Pendekatan Konstruktivisme Teori Dan Aplikasi Pendekatan Karakter. 

(Bandung. Alfabeta, 2013). h 23. 

1 
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Pendidikan memegang peranan yang sangat penting terhadap perkembangan 

siswa/siswi dan masyarakat, dikarenakan pendidikan tidak hanya proses 

transfer of knowledge, tetapi juga transfer of value, demikian juga pada 

pendidikan Islam. Sebagai aktivitas yang bergerak dalam bidang pendidikan 

dan pembinaan kepribadian, pendidikan Islam memerlukan landasan kerja 

guna memberi arah bagi program yang akan dilakukan, landasan tersebut 

tertama berasal dari Al-Qur’an dan As-Sunnah.
3
 

Memudahkan pendekatan bagi murid adalah tugas utama guru. Oleh 

karena itu, guru tidak hanya dituntut untuk membuat suasana pendekatan 

menjadi nyaman dan menarik, tetapi juga harus menciptakan metode 

pendekatan yang sesuai dengan karakteristik siswanya.  

Menurut UU No. 20 tahun 2003 pasal 13 ayat 1 disebutkan bahwa jalur 

pendidikan terdiri dari pendidikan formal, informal, dan non-formal. 

Pendidikan formal merupakan pendidikan yang dilakukan secara terstruktur 

dan berjenjang. Pendidikan informal merupakan pendidikan yang dilakukan di 

keluarga atau lingkungan yang sifatnya belajar mandiri. Sedangkan pendidikan 

non-formal merupakan pendidikan diluar jalur pendidikan, dan pendidikan 

non-formal berada ditengah-tengah antara pendidikan formal dan informal.
4
 

Dalam dunia pendidikan, paradigma lama mengenai proses belajar 

mengajar bersumber pada teori. Locke mengatakan bahwa pikiran anak seperti 

kertas kosong yang putih dan bersih dan siap menerima coretan-coretan 

gurunya. Berdasarkan asumsi tersebut banyak guru yang melakukan kegiatan 

                                                           
3
 Zakiyah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2000), 19-20. 

4
 Tim penyusun, Undang – Undang Republik Indonesia nomor 20 tahun2003 SISDIKNAS (Sistem 

Pendidikan Nasional), (Fokusmedia, 2006), 2. 
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belajar mengajarnya hanya dengan memindahkan pengetahuan dari guru ke 

siswa, sehingga tugas guru adalah memberi dan tugas siswa adalah menerima. 

Dalam asumsi tersebut menjadikan siswa hanya sebagai penerima yang pasif. 

Terdapat tiga masalah pokok yang melatarbelakangi keengganan 

peserta didik mempelajari suatu mata pelajaran. 1) masalah teknik pendekatan 

yang tidak menumbuhkan motivasi siswa. 2) eksistensi guru bukan sebagai 

fasilitator yang membelajarkan siswa, melainkan pribadi yang belajar atau 

menggurui siswa. 3) penyampaian pesan pendekatan dengan media yang 

kurang interaktif dan atraktif. 

Dapat dilihat secara umum bahwa pendekatan PAI di sekolah-sekolah masih 

dihinggapi tiga persoalan tersebut diatas. Padahal dengan pemberlakuan KTSP 

maupun Kurikulum 2013 serta berbagai produk regulasi tentang pendidikan 

baru-baru ini, peluang untuk menerapkan metode pendekatan PAIKEM yang 

efektif dalam kegiatan belajar mengajar PAI sangat terbuka lebar, karena 

dalam kegiatan belajar mengajar PAI menjadi semakin mendesak dilakukan 

mengingat posisi penting PAI dalam sistem pendidikan kita sebagai satu dari 

tiga mata pelajaran yang wajib diajarkan disemua jenis, jalur dan jenjang 

pendidikan dan perannya dalam mencapai tujuan pendidikan nasional. 

Salah satu prinsip pendidikan adalah guru tidak hanya memberikan 

pengetahuan kepada siswa akan tetapi siswalah yang harus aktif dalam kegiata 

pendekatan guna membangun pengetahuan dalam pikiran mereka sendiri. 

Dalam perkembangan pendekatan pendekatan melahirkan berbagai macam 

konsep yang salah satunya adalah pendekatan kontruktivisme. Pendekatan 



 

 

4 

kontruktivisme merupakan proses pendekatan yang menerangkan bagaimana 

pengetahuan disusun dalam pemikiran peserta didik. Pengetahuan 

dikembangkan secara aktif oleh pelajar itu sendiri dan tidak diterima secara 

pasif dari orang disekitarnya.
5
 

حْسَنُُۗ اِنَّ رَةَّكَ ا
َ
تِيْ هِيَ ا

َّ
ىُمْ ةِال

ْ
حَسَنَثِ وَجَادِل

ْ
مَيْغِظَثِ ال

ْ
مَثِ وَال

ْ
ك حِ

ْ
كَ ةِال ِ

ى سَبِيْلِ رَة 
ٰ
مُ ةِمَنْ  ُدعُْ اِل

َ
عْل
َ
وُيَ ا

 غَنْ سَبِيْلِهٖ وَوُيَ 
َّ
مُىْخَدِيْنَ ضَل

ْ
مُ ةِال

َ
عْل
َ
 ا

Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 

Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa 

yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-

orang yang mendapat petunjuk.”(Q.S. an-Nahl 125)
6
 

 

Ayat di atas menjelaskan bahwa metode adalah suatu cara yang harus 

ditempuh guna mencapai tujuan dengan cepat dan tepat. Penggunaan metode 

dapat memperlancar proses pendekatan sehingga akan tercapai tujuan yang 

efektif dan efisien. Dalam suatu kegiatan belajar mengajar tidak harus 

menggunakan metode tertentu untuk mengajarkan suatu materi pendekatan, 

akan tetapi penggunaan metode lebih ditekankan kepada kebutuhan agar sesuai 

dengan materi pendekatan, seorang guru yang miskin metode akan 

menimbulkan masalah baik bagi guru maupun bagi siswa.  

Dari hasil obsevasi di SMP Negeri 1 Puger Jember yang dilaksanakan 

pada 1 Desember 2021, bahwa lembaga tersebut menerapkan model 

pembelajaran yang sedikit  berbeda dengan lembaga – lembaga lain, khususnya 

dalam upaya untuk meningkatkan perkembangan pengetahuan siswa. Hal ini 

merupakan opsi terutama bagi para guru untuk tetap melaksanakan KBM 

meskipun dalam pembelajaran dimasa pandemi. Untuk itu telah dilakukan 
                                                           
5
 Uba Umbara, Psikologi Pendekatan Matematika (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2017), 31. 

6
 Kementrian Agama RI, Alqur’an Tajwid dan Terjemahnya (Surabaya: UD Halim, 2013), 281 
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beberapa upaya dalam pembaruan sistem pendekatan Pendidikan khususnya di 

PAI, salah satunya menerapkan metode resitasi dengan pendekatan 

kontruktivisme. Sehingga peneliti tertarik untuk meneliti proses penerapan 

pendekatan di SMP Negeri 1 Puger Jember pada mata pelajaran PAI dengan 

menggunakan pendekatan kontruktivisme dengan metode pendekatan resitasi.
7
  

Karna metode resitasi itu merupakan metode yang sulit diterapkan 

ketika tidak ada timbal balik yang baik dari peserta didik, apa lagi dilakukan 

dengan pendekatan konstruktivisme, dimana didalam pendekatan peserta didik 

dituntut untuk aktif secara pengetahuan dan pengalamannya secara mandiri. 

Jadi dalam sebuah pendekatan hubungan antara guru dan peserta didik harus 

mampu singkron sehingga tujuan pendekatan itu bisa tercapai  

Sesuai dengan latar belakang diatas peneliti bermaksud untuk mengkaji 

lebih jauh lagi tentang pembahasan penelitian dengan judul Penerapan 

Pendekatan Kontruktivisme dengan Metode Resitasi pada Mata Pelajaran PAI 

di SMP Negeri 1 Puger Jember. 

B. Fokus Penelitian  

Berdasarkan uraian pada latar belakang tersebut, maka fokus masalah 

yang akan dikaji dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana penerapan pendekatan kontruktivisme dengan metode resitasi 

pada mata pelajaran PAI di SMPN 1 Puger Jember? 

2. Bagaimana implikasi penerapan pendekatan kontruktivisme dengan metode 

resitasi pada mata pelajaran PAI di SMPN 1 Puger Jember? 

 

                                                           
7
 SMP Negeri 1 Puger Jember 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang hendak dicapai dalam dalam penelitian ini yaitu: 

1. Mendeskripsikan bagaimana penerapan pendekatan konstruktivisme 

dengan metode resitasi pada mata pelajaran PAI di SMPN 1 Puger Jember. 

2. Mendeskripsikan bagaimana implikasi penerapan pendekatan 

konstruktivisme dengan metode resitasi pada mata pelajaran PAI di SMPN 

1 Puger Jember. 

D. Manfaat Penelitian 

Sedangkan manfaat yang akan diperoleh dari penerapan pendekatan 

konstruktivisme dengan metode resitasi pada mata pelajaran PAI di SMPN 1 

Puger Jember, sebegai berikut: 

1. Manfaat teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan bisa memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan ilmu pendidikan agama islam dalam mengadaptasikan 

penerapan pendekatan konstruktivisme pada pelajaran PAI. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi penulis 

Dapat memberikan pengalaman dan pengetahuan tentang 

penerapan pendekatan konstruktivisme yang dapat diterapkan dalam 

pendekatan PAI. Selain itu memberikan bekal tersendiri bagi 

penulisagar ketika sudah terjun kedalam lembaga bisa menerapkan 

pendekatan yang membangun. 

b. Bagi Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
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Mendapat masukan tentang penerapan pendekatan 

konstrustivisme, bagi pihak dosen jadi mengerti bagaimana 

menampung segala macam kelebihan maupun kekurangan dari 

mahasiswa, selain itu mengerti bagaimana seharusnya pendekatan 

yang akan diberikan. 

c. Bagi Mahasiswa PAI dan Pembaca 

Menjadi pijakan agar para pembaca, khusunya mahasiswa 

PAI, lebih meningkatkan kualitasnya dalam hal metodologi 

pendekatan, sehinggan kelak bisa menjadi guru yang dirindukan 

kedatangannya. 

E. Definisi istilah 

Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang jadi 

titik perhatian penelitian. Tujuannya agar tidak terjadi kesalah pahaman istilah 

sebagaimana dimaksud peneliti. 

1. Pendekatan Konstruktivisme 

Pengertian Pendekatan konstruktivisme adalah pendekatan yang lebih 

meningkatkan pada tingkat kreatifitas siswa dalam menyalurkan ide-ide baru 

yang dapat diperlukan bagi pengembangan diri siswa yang didasarkan pada 

pengetahuan secara individu.  

Pada dasarnya pendekatan konstruktivisme sangat penting dalam 

meningkatkanan  pengembangan pengetahuan yang dimiliki oleh siswa itu 

sendiri, berupa keterampilan dasar yang diperlukan dalam pengembangan diri 

siswa baik dalam lingkungan sekolah maupun dalam lingkungan masyarakat. 



 

 

8 

2. Metode resitasi 

Pengertian metode resitasi atau pemberian tugas adalah suatu cara dari 

guru dalam proses belajar mengajar untuk mengaktifkan siswa dalam belajar 

baik disekolah maupun dirumanh dan untuk dipertanggung jawabkan kepada 

guru. 

Jadi jika di bandingkan dengan pekerjaan rumah ( PR ) tentu metode 

resitasi tidak sama dengan pekerjaan rumah, Metode resitasi merupakan 

metode yang memaksa siswa untuk mengingat, melakukan pengujian dan 

pengulangan terhadap kamampuan diri sendiri. Dan memiliki arti lebih luas 

dari pekerjaan rumah. Metode resitasi merangsang peserta didik untuk lebih 

aktif dalam belajar secara individu ataupun kelompok. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Peneliti Terdahulu 

 Kajian pustaka pada dasarnya digunakan untuk memperoleh suatu 

informasi tentang teori-teori yang berkaitan dengan judul penelitian dan 

digunakan untuk memperoleh landasan teori ilmiah. Dalam kajian pustaka ini 

peneliti menelaah beberapa skripsi dari penelitian terdahulu, antara lain: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Anisatul Aini (073911007) yang berjudul 

“Implementasi Teori Belajar Konstruktivisme dengan Menggunakan 

Model Pendekatan Inquiry pada Materi Kenampakan Alam Mata 

Pelajaran IPS kelas IV MI Nurul Islam Semarang Tahun Pelajaran 

2011/2012”. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan kualitatif 

dengan metode penelitian deskriptif. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan proses 

pendekatan IPS yang dilaksanakan di MI Nurul Islam kelas IV 

diwujudkan dalam kelima komponen yang saling mempengaruhi yaitu 

tujuan pendekatan, metode pendekatan, media pendekatan, guru dan 

siswa. Komponen tersebut dirancang dan diarahkan agar dalam 

pelaksanaannya siswa aktif dalam pendekatannya. Untuk itu metode yang 

digunakan adalah inquiry. Sedangkan implementasi teori belajar 

konstruktivisme dengan menggunakan model pendekatan inquiry pada 

materi kenampakan alam mata pelajaran IPS terwujud dalam enam 

tahapan yaitu menyajikan pertanyaan atau masalah, membuat hipotesis, 

9 
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merancang percobaan, melakukan percoban untuk memperoleh informasi, 

memperoleh data dan menganalisis data, dan membuat simpulan.
8
 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Syaiful Anwar (103111132) yang berjudul 

“Implementasi Quantum Teaching dalam Pendekatan PAI kelas X di 

SMA 13 Semarang”. Berdasarkan hasil penelitiannya adalah 

impelementasi quantum teaching yang dilaksanakan pada pendekatan PAI 

materi tarikh dan kebudayaan Islam bab substansi dan strategi dakwah 

Nabi Muhammad SAW di Madinah bertujuan untuk mempermudah 

peserta didik dalam memahami materi pendekatan dari aspek teoritis ke 

dalam aspek kognitif dan psikomotorik, terlihat pada proses pendekatan 

yang disesuaikan dengan karakter peserta didik sesuai dengan materi 

“substansi dan strategi dakwah Nabi Muhammad SAW di Madinah” yang 

menekankan aspek teoritis dakwah Nabi dalam berdakwah untuk 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Implernentasi quantum teaching dalam pendekatan PAI telah 

memiliki kesesuaian dengan prosedur pelaksanaannya, terlihat dari 

langkah-langkah penerapan strategi sebagai berikut: (1) guru memulai 

proses pendekatan dengan membangun apersepsi dengan menyampaikan 

manfaat dari pelajaran yang akan dipelajari. (2) kemudian guru 

menjelaskan tujuan pendekatan diikuti pemberian contoh dalam 

kehidupan sehari-hari. (3) dari contoh tersebut, guru memperintahkan 

peserta didik memecahkan masalah dengan membentuk kelompok 

                                                           
8
 Anisatul Aini, “Implementasi Teori Belajar Konstruktivisme dengan Menggunakan Model 

Pendekatan Inquiry pada Materi Kenampakan Alam Mata Pelajaran IPS kelas IV MI Nurul 

Islam Semarang Tahun Pelajaran 2011/2012”, Skripsi, (Semarang:IAIN Walisongo) 
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diskusi. (4) kemudian guru dan peserta didik membuat kata kunci. (5) 

peserta didik mengulangi pendekatan yang telah dipelajari. (6) kemudian 

guru memberikan apresiai pada peserta didik atas aktivitas belajarnya.
9
 

3. Sidiq Resianto (05110151) yang berjudul “Penerapan Pendekatan 

Konstruktivistik dengan Problem Based Learning (PBL) untuk 

Meningkatkan Kemampuan Memecahkan Masalah Siswa dalam 

Pendekatan Aqidah Akhlak di SMK NU 01 Kedungpring Lamongan”. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan 

bahwa penerapan pendekatan konstruktivistik dengan problem based 

learning mampu meningkatkan kemampuan memecahkan masalah siswa 

dalam pendekatan Aqidah Akhlak di SMK NU 01 Kedungpring 

Lamongan. Peningkatan dapat dibuktikan dengan meningkatnya 

kemampuan siswa dalam klarifikasi istilah dan konsep yang belum jelas, 

merumuskan masalah, menganalisa masalah, menata gagasan, 

memformulasikan tujuan pendekatan dan mencari informasi tambahan 

dari sumber lain. Selain itu dari data kuantitatif yakni dengan 

meningkatnya nilai ujian dari pada saat pretest, siklus I dan siklus II. 

Jumlah nilai rata-rata pada pelaksanaan pretest adalah 74, kemudian 

setelah dilaksanakan tindakan pada siklus I jumlah nilai rata-rata 

meningkat menjadi 76,8 atau meningkat menjadi 3,01 % atau sekitar 79% 

                                                           
9
 Syaiful Anwar, “Implementasi Quantum Teaching dalam Pendekatan PAI kelas X di SMA 13 

Semarang”, Skripsi (Semarang: IAIN Walisongo). 
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keberhasilan. Sedangkan pada pelaksanaan siklus II terjadi peningkatan 

dari siklus I ke siklus II 6,5% atau sekitar 95% keberhasilan.
10

  

4. Adiatman (20403107005) yang berjudul “Efektifitas Penerapan Metode 

Pemberian Tugas (Resitasi) Terhadap Hasil Belajar Siswa Dalam  Mata 

Pelajaran Biologi Kelas Xi Ipa  Sma Negeri 1 Sungguminasa Kabupaten 

Gowa”. Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan. Hasil belajar 

dimaksudkan untuk mengukur keberhasilan siswa yang berkaitan dengan 

aspek-aspek kognitif, afektif, psikomotorik. Hasil belajar siswa dalam 

bidang studi tertentu dapat diketahui dengan jalan melakukan pengukuran 

yang dikenal istilah pengukuran hasil belajar. Pengukuran hasil belajar 

ialah suatu tindakan atau kegiatan untuk melihat sejauhmana tujuan 

intruksional dapat dicapai oleh siswa setelah menampilkan proses belajar 

mengajar. Hasil belajar dapat di ukur dengan menggunakan tes hasil 

belajar. 

5. Ichwan Maulana yang berjudul “Pendekatan Konstruktivisme Dengan 

Strategi Pendekatan Tugas Dan Paksa”. Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilaksanakan. Konstruktivisme adalah suatu cara atau strategi seorang 

guru yang bertugas sebagai fasilitator dan membimbing siswa dalam 

menggali ilmu pengetahuan sendiri, serta membina sendiri konsep ilmu 

pengetahuan yang didapatnya melalui pengalaman-pengalaman belajar. 

Pemberian tugas merupakan sebuah upaya  membelajarkan siswa dengan 

                                                           
10

 Sidiq Resianto, “Penerapan Pendekatan Konstruktivistik dengan Problem Based Learning 

(PBL) untuk Meningkatkan Kemampuan Memecahkan Masalah Siswa dalam Pendekatan 

Aqidah Akhlak di SMK NU 01 Kedungpring Lamongan”, Skripsi (Malang:UIN Maliki 

Malang) 
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cara memberikan tugas penghafalan, pembacaan, pengulangan, pengujian 

dan pemeriksaan atas diri sendiri atau menampilkan diri dalam 

menyampaikan hasil dengan tuntutan kualifikasi atau kompetensi yang 

ingin dicapai 

6. Ingga Okiawan (1501010058) yang berjudul. “Pengaruh Metode Resitasi 

Terhadap Hasil Belajar  Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Siswa 

Kelas Xi Smkn 1 Mesuji Raya Kecamatan Mesuji Raya Kabupaten Ogan 

Komering Ilir Sumatera Selatan Tahun Pelajaran 2019/2020”. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan. Metode resitasi biasanya 

diberikan dalam bentuk tes tertulis dan non tertulis. Dalam bentuk tertulis, 

peserta didik diberi soal-soal sesuai materi dan indikator yang akan 

dicapai. Dan dalam bentuk non tes berupa tanya jawab secara langsung 

mengenai soal-soal yang sudah dijawab yang merupakan 

pertanggunajawaban peserta didik terhadap soal tersebut. Dalam 

pelaksanaannya, metode resitasi ini mengandung salah satu prinsip 

terpeting dalam pendidikan yaitu ulangan dan latihan. Sesuatu yang 

dipelajari perlu diulang agar meresap dalam otak, sehingga dikuasai 

sepenuhnya. 

7. Yeni Atikah Sari Nim (109011000234) yang berjudul. “Pengaruh Metode 

Resitasi Pada Mata Pelajaran Pai Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas Viii 

Smp Darussalam Ciputat”. Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilaksanakan, dapat disimpulkan. Salah satu metode yang bisa membuat 

anak menjadi aktif dalam pendekatan adalah metode resitasi. Dimana 
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peserta didik dapat menggali informasi dan mengembangkan serta 

mengaplikasikan pengetahuan yang ada secara mandiri melalui latihan 

dan pelaksanaan tugas yang diberikan guru. 

Penelitian diatas sangat bermanfaat dalam menemukan kajian 

teori, perbedaannya adalah penelitian diatas lebih dibatasi pada metode 

tertentu, namun dalam penelitian ini pendekatan konstruktivistik akan 

dilihat dengan metode inquary learning sehingga lebih inovatif, tentunya 

dengan pendekatan dalam bidang Pendidikan Agama Islam. 

Tabel 1.1 

Kajian Terdahulu 

No 
Nama peneliti dan Judul 

Penelitian 
Orisinalitas Perbedaan Persamaan 

1 Anisatul Aini 

(073911007) yang 

berjudul “Implementasi 

Teori Belajar 

Konstruktivisme dengan 

Menggunakan Model 

Pendekatan Inquiry pada 

Materi Kenampakan Alam 

Mata Pelajaran IPS kelas 

IV MI Nurul Islam 

Semarang Tahun 

Pelajaran 2011/2012 

Pelaksanaan proses pendekatan 

IPS yang dilaksanakan di MI 

Nurul Islam kelas IV diwujudkan 

dalam kelima komponen yang 

saling mempengaruhi yaitu 

tujuan pendekatan, metode 

pendekatan, media pendekatan, 

guru dan siswa. Komponen 

tersebut dirancang dan diarahkan 

agar dalam pelaksanaannya siswa 

aktif dalam pendekatannya. 

Untuk itu metode yang 

digunakan adalah inquiry. 

Sedangkan implementasi teori 

belajar konstruktivisme dengan 

menggunakan model pendekatan 

inquiry pada materi kenampakan 

alam mata pelajaran IPS 

terwujud dalam enam tahapan 

yaitu menyajikan pertanyaan atau 

masalah, membuat hipotesis, 

merancang percobaan, 

melakukan percoban untuk 

memperoleh informasi, 

memperoleh data dan 

menganalisis data, dan membuat 

Pada penelitian 

terdahulu 

menekankan 

pada model 

inquiry, 

sedangkan pada 

penelitian 

sekarang 

menekankan 

pada model 

pendekatan 

tugas dann 

resitasi 

Metode dan 

pendekatan 

yang digunakan 

sama – sama 

menggunakan 

metode 

kualitatif 
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No 
Nama peneliti dan Judul 

Penelitian 
Orisinalitas Perbedaan Persamaan 

simpulan 

2 Syaiful Anwar 

(103111132) yang 

berjudul “Implementasi 

Quantum Teaching dalam 

Pendekatan PAI kelas X 

di SMA 13 Semarang 

impelementasi quantum teaching 

yang dilaksanakan pada 

pendekatan PAI materi tarikh dan 

kebudayaan Islam bab substansi 

dan strategi dakwah Nabi 

Muhammad SAW di Madinah 

bertujuan untuk mempermudah 

peserta didik dalam memahami 

materi pendekatan dari aspek 

teoritis ke dalam aspek kognitif 

dan psikomotorik, terlihat pada 

proses pendekatan yang 

disesuaikan dengan karakter 

peserta didik sesuai dengan 

materi “substansi dan strategi 

dakwah Nabi Muhammad SAW 

di Madinah” yang menekankan 

aspek teoritis dakwah Nabi 

dalam berdakwah untuk 

diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari 

Pada penelitian 

terdahulu lebih 

menekankan 

pada 

implementasi 

quantum 

teaching dalam 

pendekatan, 

sedangakan pada 

penelitian 

sekarang lebih 

menekankan 

pada penerapan 

konstruktivisme 

pada pendekatan 

Metode dan 

pendekatan 

yang digunakan 

sama – sama 

menggunakan 

metode 

kualitatif 

3 Sidiq Resianto 

(05110151) yang berjudul 

“Penerapan Pendekatan 

Konstruktivistik dengan 

Problem Based Learning 

(PBL) untuk 

Meningkatkan 

Kemampuan Memecahkan 

Masalah Siswa dalam 

Pendekatan Aqidah 

Akhlak di SMK NU 01 

Kedungpring Lamongan 

Peningkatan dapat dibuktikan 

dengan meningkatnya 

kemampuan siswa dalam 

klarifikasi istilah dan konsep 

yang belum jelas, merumuskan 

masalah, menganalisa masalah, 

menata gagasan, 

memformulasikan tujuan 

pendekatan dan mencari 

informasi tambahan dari sumber 

lain. Selain itu dari data 

kuantitatif yakni dengan 

meningkatnya nilai ujian dari 

pada saat pretest, siklus I dan 

siklus II. Jumlah nilai rata-rata 

pada pelaksanaan pretest adalah 

74, kemudian setelah 

dilaksanakan tindakan pada 

siklus I jumlah nilai rata-rata 

meningkat menjadi 76,8 atau 

meningkat menjadi 3,01 % atau 

sekitar 79% keberhasilan. 

Pada penelitian 

terdahulu lebih 

menekankan 

pada Penerapan 

Pendekatan 

Konstruktivistik 

dengan Problem 

Based Learning 

(PBL), 

sedangakan pada 

penelitian 

sekarang lebih 

menekankan 

pada penerapan 

konstruktivisme 

dengan tugas 

dan resitasi pada 

pendekatan 

Metode dan 

pendekatan 

yang digunakan 

sama – sama 

menggunakan 

metode 

kualitatif 
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No 
Nama peneliti dan Judul 

Penelitian 
Orisinalitas Perbedaan Persamaan 

Sedangkan pada pelaksanaan 

siklus II terjadi peningkatan dari 

siklus I ke siklus II 6,5% atau 

sekitar 95% keberhasilan 

4 Adiatman (20403107005) 

yang berjudul “Efektifitas 

Penerapan Metode 

Pemberian Tugas 

(Resitasi) Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Dalam  

Mata Pelajaran Biologi 

Kelas Xi Ipa  Sma Negeri 

1 Sungguminasa 

Kabupaten Gowa” 

Hasil belajar dimaksudkan untuk 

mengukur keberhasilan siswa 

yang berkaitan dengan aspek-

aspek kognitif, afektif, 

psikomotorik. Hasil belajar siswa 

dalam bidang studi tertentu dapat 

diketahui dengan jalan 

melakukan pengukuran yang 

dikenal istilah pengukuran hasil 

belajar. Pengukuran hasil belajar 

ialah suatu tindakan atau 

kegiatan untuk melihat 

sejauhmana tujuan intruksional 

dapat dicapai oleh siswa setelah 

menampilkan proses belajar 

mengajar. Hasil belajar dapat di 

ukur dengan menggunakan tes 

hasil belajar. 

Pada penelitian 

terdahulu lebih 

menekankan 

pada pemberian 

tugas resitasi 

untuk mengukur 

hasil belajar 

siswa, 

sedangakan pada 

penelitian 

sekarang lebih 

menekankan 

pada penerapan 

konstruktivisme 

dengan tugas 

dan resitasi pada 

pendekatan 

Metode dan 

pendekatan 

yang digunakan 

sama – sama 

menggunakan 

metode 

kualitatif 

5 Ichwan Maulana yang 

berjudul “Pendekatan 

Konstruktivisme Dengan 

Strategi Pendekatan Tugas 

Dan Paksa” 

Konstruktivisme adalah suatu 

cara atau strategi seorang guru 

yang bertugas sebagai fasilitator 

dan membimbing siswa dalam 

menggali ilmu pengetahuan 

sendiri, serta membina sendiri 

konsep ilmu pengetahuan yang 

didapatnya melalui pengalaman-

pengalaman belajar. Pemberian 

tugas merupakan sebuah upaya  

membelajarkan siswa dengan 

cara memberikan tugas 

penghafalan, pembacaan, 

pengulangan, pengujian dan 

pemeriksaan atas diri sendiri atau 

menampilkan diri dalam 

menyampaikan hasil dengan 

tuntutan kualifikasi atau 

kompetensi yang ingin dicapai 

Pada penelitian 

terdahulu lebih 

menekankan 

pada pendekatan 

konstruktivisme  

dengan 

ptmbelajaran 

tugas dan paksa 

pada siswa, 

sedangakan pada 

penelitian 

sekarang lebih 

menekankan 

pada penerapan 

konstruktivisme 

dengan tugas 

dan resitasi pada 

pendekatan 

Metode dan 

pendekatan 

yang digunakan 

sama – sama 

menggunakan 

metode 

kualitatif 

6 Ingga Okiawan 

(1501010058) yang 

berjudul. “Pengaruh 

Metode resitasi biasanya 

diberikan dalam bentuk tes 

tertulis dan non tertulis. Dalam 

Pada penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

Focus penelitian  

tentang kinerja 

konstruktivisme 
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No 
Nama peneliti dan Judul 

Penelitian 
Orisinalitas Perbedaan Persamaan 

Metode Resitasi Terhadap 

Hasil Belajar  Mata 

Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam Siswa Kelas 

Xi Smkn 1 Mesuji Raya 

Kecamatan Mesuji Raya 

Kabupaten Ogan 

Komering Ilir Sumatera 

Selatan Tahun Pelajaran 

2019/2020” 

bentuk tertulis, peserta didik 

diberi soal-soal sesuai materi dan 

indikator yang akan dicapai. Dan 

dalam bentuk non tes berupa 

tanya jawab secara langsung 

mengenai soal-soal yang sudah 

dijawab yang merupakan 

pertanggunajawaban peserta 

didik terhadap soal tersebut. 

Dalam pelaksanaannya, metode 

resitasi ini mengandung salah 

satu prinsip terpeting dalam 

pendidikan yaitu ulangan dan 

latihan. Sesuatu yang dipelajari 

perlu diulang agar meresap 

dalam otak, sehingga dikuasai 

sepenuhnya. 

kuantitatif, 

sedangakan pada 

penelitian 

sekarang 

menggunakan 

kualitatif 

jika diterapkan 

dengan strategi 

tugas resitasi 

7 Yeni Atikah Sari Nim 

(109011000234) yang 

berjudul. “Pengaruh 

Metode Resitasi Pada 

Mata Pelajaran Pai 

Terhadap Hasil Belajar 

Siswa Kelas Viii Smp 

Darussalam Ciputat” 

Salah satu metode yang bisa 

membuat anak menjadi aktif 

dalam pendekatan adalah metode 

resitasi. Dimana peserta didik 

dapat menggali informasi dan 

mengembangkan serta 

mengaplikasikan pengetahuan 

yang ada secara mandiri melalui 

latihan dan pelaksanaan tugas 

yang diberikan guru. 

Pada penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

penelitian 

kuantitatif, 

sedangakan pada 

penelitian 

sekarang 

menggunakan 

penelitian 

kualitatif  

Focus penelitian 

tentang metode 

resitasi pada 

hasil belajar 

siswa 

 

Dari penelitian terdahulu yang sudah dipaparkan diatas membahas 

tentang model dan pendekatan dalam sebuah pendekatan itu beragam, dapat di 

bedakan dari pembehasan penelitian bahwa untuk penelitian ini membahas 

pendekatan model pendekatan konstruktivisme dengan metode resitiasi 

dimana penelitian ini untuk jenis dan penelitiannya menggunakan kualitatif 

jadi yang membedakan penelitian ini dan penelitian terdahulu itu dari metode 

pendekatan yang di teliti. 
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B. Kajian Teori 

1. Pendekatan Konstruktivisme  

Perkembangan pendekatan konstruktivisme tidak terlepas dari usaha 

keras Jeam Piaget Dan Vygotsky mereka adalah psikolog pertama yang 

menggunakan filsafat konstruktivisme dalam bidang pendidikan yang 

menekankan bahwa perubahan kognitif kearah perkembangan terjadi ketika.
11

 

Teori konstruktivisme lahir seiring dengan perkembangan perhatian 

manusia atau perkembangan zaman dalam ruang lingkup pendidikan sehingga 

terhadap pendidikan modern dan cara manusia memandang dirinya sendiri. 

Meski lahir pada era modern sehingga disebut sebagai teori belajar 

kontemporer.  

Pengertian dari Pendekatan konstruktivisme merupakan sebuah keadaan 

dimana individu menciptakan pemahaman mereka sendiri berdasarkan pada 

apa yang mereka ketahui, serta ide dan fenomena dimana mereka 

berhubungan. Pendekatan yang menggunakan pendekatan konstruktivisme 

menuntut agar seseorang pendidik mampu menciptakan pendekatan 

sedemikian rupa sehingga siswa/i dapat terlibat secara aktif dengan materi 

pelajar dengan interaksi social yang terjalin di dalam kelas.
12

 

Pengertian lainya iyalah Pendekatan konstruktivisme menekankan pada 

proses belajar bukan menekankan pada proses mengajarnya. Siswa/i di beri 

kesempatan pada siswa untuk membengun pengetahuan dan pemahaman baru 
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 Karwono Dan Heni Sunarsih, Belajar Dan Pendekatan Serta Pemanfaatan Sumber Belajar, 

Jakarta : Rajawali Pres, 2012. h 91.  
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yang di dasarkan pada pengalaman yang nyata. Siswa/i di dorong untuk 

melakukan pengetahuan. Pengetahuan dibangun oleh siswa sendiri dan tidak 

dapat di pindahkan dari guru ke murid kecuali dengan keaktifan murid sendiri 

untuk menalar. Siswa/i aktif mengontruksi secara terus menerus sehingga 

selalu selalu terjadi perubahan konsep ilmiah. Peran guru hanya sekedar 

membantu menyediakan saran dan situasi agar proses pendekatan berjalan 

dengan lancer.
13

 

Sehingga Konstruktivisme mempunyai pemahaman tentang belajar yang 

lebih menekankan proses dari pada hasil. Hasil belajar sebagai tujuan dinilai 

penting, tetapi proses yang dilibatkan cara dan strategi dalam belajar juga 

dinilai penting. Dalam proses belajar, hasil belajar, cara belajar, dan strategi 

belajar akan mempengaruhi perkembangan tata pikir dan skema berpikir 

seseorang. Sebagai upaya memperoleh pemahaman atau pengetahuan, siswa 

“mengkonstruksi” atau membangun pemahamannya terhadap fenomen yang 

ditemui dengan menggunakan pengalaman, struktur kognitif, dan keyakinan 

yang dimiliki.
14

 

Pandangan konstruktivisme dalam pendekatan mengatakan bahwa siswa 

diberi kesempatan agar menggunakan strateginya sendiri dalam belajar secara 

sadar, sedangkan pendidik yang membimbing siswa ke tingkat pengetahuan 

yang lebih tinggi. Siswa secara aktif membangun pengetahuan mereka sendiri 

yaitu memproses masukan dari dunia luar dan menentukan apa yang mereka 

pelajari. Pendekatan merupakan kerja mental aktif, bukan menerima 
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pengajaran dari pendidik secara pasif. Dalam kerja mental siswa, pendidik 

memegang peranan penting dengan cara memberikan dukungan, tantangan 

berfikir, melayani sebagai pelatih atau model, namun siswa tetap merupakan 

kunci pendekatan. 

Pembentukkan pengetahuan menurut konstruktivisme memandang 

subyek aktif menciptakan struktur-struktur kognitif dalam interaksinya dengan 

lingkungan. Dengan bantuan struktur kognitifnya ini, siswa menyusun 

pengertian realitasnya. Interaksi kognitif akan terjadi sejauh realitasnya 

tersebut disusun melalui struktur kognitif yang diciptakan oleh subyek itu 

sendiri. Struktur kognitif senantiasa harus diubah dan disesuaikan berdasarkan 

tuntutan lingkungan dan organisme yang sedang berubah. Proses penyesuaian 

diri terjadi secara terus menerus melalui proses rekonstruksi.
15

 

Sama halnya dalam orientasi baru psikologi, konstruktivisme 

mengajarkan kita ilmu tentang bagaimana anak manusia belajar. Mereka 

belajar mengonstruksikan (membangun) pengetahuan, sikap atau keterampilan 

sendiri. Oleh karna itu belajar harus di ciptakan di lingkungan yang 

mengundang atau merangsang perkembangan otak atau kognitif anak 

didik.pembentukan ini harus di lakukan oleh siswa/i itu sendiri. Maka siswa/i 

harus melakukan kegiatan yang aktif berfikir, menyusun konsep dan memberi 

makna sesuatu yang di pelajari.  

Maka para guru, perancang pendekatan, dan pengembangan program-

program pendekatan ini sangat berperan untuk menciptakan lingkungan yang 
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Pranata Http://Puslit.Petra.Ac.Id/Journals/Interior/. (24 November 2019) 



 

 

21 

memungkinkan untuk terjadinya belajar. Karena para guru tidak 

mengtransferkan pengetahuan yang di milikinya tetapi membantu siswa/i 

untuk membebtuk pengetahuannya sendiri.
16

 

Pengertian Pendekatan konstruktivisme adalah pendekatatan dalam 

pendekatan yang lebih meningkatkan pada tingkat kreatifitas siswa dalam 

menyalurkan ide-ide baru yang dapat diperlukan bagi pengembangan diri 

siswa yang didasarkan pada pengetahuan. Pada dasarnya pendekatan 

konstruktivisme sangat penting dalam peningkatan dan pengembangan 

pengetahuan yang dimiliki oleh siswa berupa keterampilan dasar yang 

diperlukan dalam pengembangan diri siswa baik dalam lingkungan sekolah 

maupun dalam lingkungan masyarakat.
17

 

Faktor-faktor yang juga mempengaruhi proses mengkonstruksi 

pengetahuan adalah konstruksi pengetahuan siswa yang telah ada, domain 

pengalaman, dan jaringan struktur kognitif yang dimilikinya.  

Proses dan hasil konstruksi pengetahuan yang telah dimiliki siswa akan 

menjadi pembatas konstruksi pengetahuan yang akan datang. Pengalaman 

akan fenomena yang baru menjadi unsur penting dalam membentuk dan 

mengembangkan pengetahuan. Keterbatasan pengalaman siswa pada suatu hal 

juga akan membatasi pengetahuannya akan hal tersebut. Pengetahuan yang 

telah dimiliki siswa tersebut akan membentuk suatu jaringan struktur kognitif 

dalam dirinya. 
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2. Proses Pembentukan Pengetahuan Menurut Teori Konstruktivisme  

Menurut teori konstruktivisme, subjek aktif menciptakan struktur-struktur 

kognitif dalam interaksinya dengan lingkungan. Dengan bantuan struktur 

kognitifnya ini, subjek menyusun pengertian realitasnya. Interaksi kognitif 

akan terjadi sejauh realitas tersebut disusun melalui struktur kognitif yang 

diciptakan oleh subjek itu sendiri. Struktur kognitif senantiasa harus diubah 

dan disesuaikan berdasarkan tuntutan lingkungan dan organisme yang sedang 

berubah. Proses penyesuaian diri terjadi secara terus-menerus melalui proses 

rekonstruksi. 

Hal paling penting dalam teori konstruktivisme adalah penekakan pada 

siswa dalam proses pembelajara dan tidak hanya bergantung pada guru atau 

orang lain. Mereka yang harus bertanggung jawab terhadap hasil belajarnya. 

Kreativitas dan aktivitas siswa akan membantu mereka untuk berdiri sendiri 

dalam kehidupan kognitif siswa. Belajar lebih diarahkan pada experiental 

learning, yaitu adaptasi kemanusiaan berdasarkan diskusi dengan teman 

sejawat, yang kemudian dikontemplasikan dan dijadikan ide serta 

pengembangan konsep baru. 

Belajar menurut teori konstruktivisme bahwa Pengetahuan bukanlah hasil 

‟pemberian‟ dari orang lain seperti guru, melainkan hasil dari proses 

mengkonstruksi yang dilakukan setiap individu. Galserfeld mengemukakan 

bahwa ada beberapa kemampuan yang diperlukan dalam proses 

mengkonstruksi pengetahuan, yaitu (1)  kemampuan mengingat dan 

mengungkapkan kembali pengalaman, (2) kemampuan membandingkan dan 
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mengambil keputusan akan persamaan dan perbedaan, dan (3) kemampuan 

untuk lebih menyukai suatu pengalaman yang satu daripada yang lainnya. 

Di samping ketiga kemampuan di atas, ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi proses mengkonstruksi pengetahuan, yaitu konstruksi 

pengetahuan seseorang yang telah ada, domain pengalaman, dan jaringan 

struktur kognitif yang dimilikinya. Proses dan hasil konstruksi pengetahuan 

yang telah dimiliki seseorang akan menjadi pembatas konstruksi pengetahuan 

yang akan datang. Pengalaman akan fenomena yang garu menjadi unsur 

penting dalam membentuk dan mengembangkan pengetahuan. Keterbatasan 

pengalaman seseorang pada suatu hal juga akan membatasi pengetahuannya 

akan hal tersebut. Pengetahuan yang telah dimiliki orang tersebut akan 

membentuk suatu jaringan kognitif dalam dirinya.
18

 

3. Kelebihan dan Kekurangan Pendekatan Konstruktivisme  

Pendekatan konstruktivisme memiliki kelebihan dan kelemahan. jika kita 

perhatikan, sebenarnya kelebihan dan kelemahan teori konstruktivisme ini 

menjadi kajian yang menguntungkan bagi pengembangan teori pendekatan 

selanjutnya. 

Seperti teori-teori belajar terdahulu, teori belajar baru lahir selalu karena 

adanya ketidak cocokan dalam proses pembelajran, kelemahan, atau ketidak 

setujuan dan pengembangan dari para ahli pendidikan terhadap teori 

pendekatan sehingga memunculkan teori baru. Ini juga berlaku bagi 
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konstruktivisme karena kelebihan dan kelemahannya bisa membuka celah 

lahirnya teori baru selanjutnya. 32  

Berikut beberapa kelebihan-kelebihan dari teori konstruktivisme 

dibandingkan dengan teori belajar lainnya :  

1. Pendidik dan guru bukanlah sumber belajar tetapi pendidik dan guru 

hanyalah sebagai fasilitator dalam pendekatan. 

2. Siswa di tuntut untuk lebih aktif dalam belajar dan pendekatan.  

3. Bentuk pendekatan yang lebih bermakna. 

4. siswa bebas mengkonstruksi ilmu baru itu sesuai pengalamannya 

sebelumnya sehingga tercipta konsep yang diinginkan. 

5. proses belajar mandiri sehingga potensi individu akan terukut dengan 

jelas.  

6. merancang terciptanya sikap produktif dan percaya diri pada siswa.  

7. memfokuskan evaluasi pada penilaian proses.  

8. mendorong siswa untuk membina pengetahuan baru yang dapat 

digunakan untuk menyelesaikan masalah dan membuat keputusan.  

9. memudahkan siswa memahami materi pelajaran. Sebab, siswa terlibat 

secara langsung dalam membangun pengetahuan baru.  

10. mendorong siswa memperoleh kemahiran sosial. Dengan partisipasi siswa 

secara aktif, dan interaksinya dengan guru serta siswa lain.  

Sementara itu, ketika terdapat kelebihan maka terdapat juga kelemahan 

dari teori konstruktivisme, ketemahan dari teori konstruktivisme yaitu : 
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a. Kegiatan belajar konstruktivisme lebih dipandang dari segi prosesnya dari 

pada segi prosesnya dari pada segi perolehan pengetahuan terhadap fakta-

fakta. 

b. Belajar menurut teori konstruktivisme merupakan suatu proses 

pembentukan pengetahuan. Maka jika siswa tidak aktif, maka ia akan 

ketinggalan oleh siswa lain, dan tidak maksimal menangkap materi 

pelajaran.  

c. Peran guru dalam teori konstruktivisme hanya sebatas fasilitator dan tidak 

menstransfer pengetahuannya yang telah dimilikinya, tetapi membuat 

siswa membentuk pengetahuannya sendiri. 

d. Teori konstruktivisme mendorong untuk melakukan evaluasi pada proses, 

bukan hasil. Proses belajar siswa, seperti keaktifan berinteraksi dan 

partisipatif lebih penting ketimbang hasil. Misalnya, proses tanpa 

mementingkan hasil akan menjadikan belajar susah diukur.  

Telah di paparkan di atas bahwasanya pendekatan konstruktivisme ini 

memiliki kelebihan dan kelemahan sehingga guru dan pendidik di tuntut untuk 

dapat menggunakan pendekatan ini dengan baik dan maksimal. Dengan 

catatan harus mempertimbangkan kelemahan dari pendekatan konstruktivisme 

itu sendiri. 

4. Metode Resitasi  

A. Pengertian Metode Pendekatan Resitasi 

Secara denotatif resitasi adalah pembacaan hafalan dimuka umum atau 

hafalan yang diucapkan oleh murid-murid di dalam kelas. Menurut Save M. 
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Dagun dalam kamus besar ilmu pengetahuan tertulis bahwa Resitasi disebut 

sebagai metode belajar yang mengkombinasikan penghafalan, pembacaan, 

pengulangan, pengujian, dan pemeriksaan atas diri sendiri.
19

 

Menurut Mulyana dan johan permana H, metode pemberian tugas atau 

penugasan diartikan sebagai suatu cara intraksi belajar mengajar yang ditandai 

dengan adanya tugas dari guru yang dikerjakan pesetta didik sekolah ataupun 

dirumah secara perorangan atau kelompok.
20

 

Menurut Nana Sudjana resitasi tidak sama dengan pelajaran rumah tetapi 

jauh lebih luas dari itu. tugas dapat merangsang anak lebih aktif belajar baik 

secara individual maupun kelompok.
21

 

Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Azwan Zain, metode penyajian 

bahan dimana guru memberikan tugas tertentu agar siswa melakukan kegiatan 

belajar. Masalah tugas yang diberikan siswa dapat dilakukan dikelas, 

dihalaman sekolah, dilabolatorium, diperpustakaan, dibengkel, dirumah siswa 

atau dimana saja asal tugas itu dapat dikerjakan.
22

 

Berdasarkan uraian diatas pengertian metode resitasi atau pemberian 

tugas adalah suatu cara dari guru dalam proses belajar mengajar untuk 

mengaktifkan siswa dalam belajar baik disekolah maupun dirumanh dan untuk 

dipertanggung jawabkan kepada guru. 
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Metode resitasi tidak sama dengan pekerjaan rumah tetapi lebih luas dari 

itu. Metode resitasi merangsang peserta didik untuk aktif lebih belajar secara 

individu atau kelompok. Tugas atau resitasi bisa dilaksanakan di rumah, di 

sekolah, di perpustakaan, dan tempat lainnya.
23

 

Uraian diatas menggambarkan bahwa resitasi sebagai metode belajar dan 

mengajar merupakan sebuah upaya pembelajarkan siswa dengan cara 

memberikan tugas penghafalan, pengujian, dan pemeriksaan atas diri sendiri 

atau menampilkan diri dalam menyampaikan pelajaran atau melakukan kajian 

maupun uji coba sesuai dengan tuntutan dalam rangka untuk merangsang 

siswa agar lebih aktif belajar kreatif dan pemikiran siswa semakin kreatif, baik 

secara perorangan maupun kelompok, menumbuhkan kebiasaan untuk belajar 

mencari dan menemukan, mengembangkan keberanian dan tanggung jawab 

diri sendiri, dan memungkinkan untuk memperoleh hasil yang permanen.
24

  

Dari uraian di atas metode yang utama dalam belajar sehingga dapat 

membentuk anak atau peserta didik menjadi manusia yang manusiawi.
25

 

B. Lanagkah-langkah pelaksanaan Metode Resitasi  

1. Fase pemberian resitasi 

Resitasi yang diberikan kepada sisiwa hendaknya memperti bangkan 

tujuan yang akan dicapai, jenis tugas yang sesuai dengan kemampuan siswa, 

ada petunjuk yang dapat membantu dan sediakan waktu yang cukup.  
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Tennik pemberian resitasi bertujuan agar siswa memiliki hasil belajar 

yang lebih mantap, karena siswa melaksanakan latihan-latihan selama 

melakukan tugas. Banyak tugas yang harus dikerjakan siswa, hal ini 

diharapkan mampu menyadarkan siswa untuk selalu memanfaatkan hal 

yang menunjang belajarnya. Selain guru, siswa atau peserta didik juga 

berperan penting dalam proses intraksi pendekatan agar berjalan dengan 

baik dan sesuai dengan tujuan pendidikan. Dalam proses pendekatan 

disekolah sering dijumpai kenakalan atau pelanggaran yang dilakukan oleh 

siswa, misalnya membolos, terlambat, membuat keributan tidak 

mengerjakan tugas dan sebagainya. Hal-hal tersebut merupakan salah satu 

cerminan dari krangnya disiplin siswa. Untuk mengatasinya, pihak sekolah 

membuat pelaturan, tata tertib dan disertai sanksi bagi pelanggarnya dengan 

berbagai pertimbangan yang tidak memberatkan siswa dan untuk kebaikan 

siswa dapat disiplin dalam kegiatan belajar mengajar. 

2. Fase pelaksanaan resitasi 

Diberikan bimbingan atau pengawasan oleh guru, diberikan 

dorongan sehingga anak mau melaksanakan, diusahakan atau dikerjakan 

oleh anak sendiri, mencatat semua hasil yang diperoleh dengan baik dan 

sistematis. 

3. Fase pertanggung jawaban resitasi 
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Laporan siswa baik lisan atau tertulis dari apa yang telah dikerjakan, 

ada tanya jawab dan diskusi, penilaian hasil pekerjaan siswa baik dengan tes 

atau nontes atau cara lainnya.
26

 

Ada beberapa pertimbangan dalam umum yang perlu di ingatkan 

ketika menyusun tugas dalam pendekatan kolaboratif (diadaptasi dari Davis, 

1993, hal. 147-154). Pertama, pastikan tugas tersebut relevan dan integral 

untuk mencapai tujuan tujuan perkuliahan sehingga tidak terasa seperti 

pekerjaan yang membuang-buang waktu. Kedua, berhati hatilah dalam 

menyesuaikan tugas dengan keterampilan dan kemampuaan siswa. Ketiga 

rancang tugas untuk mendorong interdependensi agar semua anggota 

bertanggung jawab dan saliang tergantung pada anggota yang lain dalam 

mencapai keberhasilan.
27

 

C. Kelebihan dan kekurangan Metode Resitasi  

1. Kelebihan metode resitasi  

Adapun beberapa kelebihan metode resitasi antara lain:  

a. Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Azwan Zain kelebihannya:  

1) Lebih merangsang siswa dalam melaksanakan aktifitas belajar 

indifidualal atau kelompok 

2) Dapat mengembangkan kemandirian siswa diluar pengawasan guru  

3) Dalam membina tanggung jawab dan disiplin siswa  

4) Dapat menggembangkan kreatifitas siswa  

b. Menurut Mulyani  
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1) Metode pemberian tugas dapat membuat siswa aktif belajar 

2) Tugas lebih merangsang siswa untuk lebih banyak, baik waktu 

dikelas maupun diluar kelas atau dengan lain, baik siswa dekat 

dengan guru maupun jauh dengan guru  

3) Metode ini dapat menggembangkan kemandirian siswa yang 

diperlukan dalam kehidupannya  

4) Tugas lebih meyakinkan tentang apa yang akan dipelajari dari guru, 

lebih memperdalam memperkaya atau memperluas pandangan 

tentang apa yang dipelajari  

5) Tugas dapat membina kebiasaan siswa untuk mencari dan mengelola 

sendiri informasi dan komunikasi  

6) Membuat siswa bergairah dalam belajar karena kegiatankegiatan 

belajar dapat dilakukan dengan berbagai variasi sehingga tidak 

membosankan  

7) Dapat membina tanggung jawab dan disiplin siswa  

8) Dapat mengembangkan kreatifitas siswa  

2. Kekurangan Metode Resitasi  

Ada kekurangan metode resitasi anatara lain:  

a Siswa sulit di kontrol  

b Tidak mudah memberikan tugas yang sesuai dengan perbedaan individu 

siswa  
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Sebelum penulis menguraikan pengertian kreativitas belajar, maka 

terlebih dahulu penulis menjelaskan pengertian kreativitas dan pengertian 

belajar terlebih dahulu.
28
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian Dan Pendekatan Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam 

penelitian ini adalah pendekatan kualitatif deskriptif. Disebut kualitatif 

karena penelitian ini bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa 

yang dialami oleh subjek penelitian misalnya, prilaku, persepsi, motivasi, 

tindakan dan lain-lain secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam 

bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan 

dengan menggunakan metode khusus alamiah.
29

 

Metode penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini 

berbentuk penelitian deskriptif, yaitu suatu penelitian yang diupayakan 

untuk mengamati permasalahan sistematis dan akurat mengenai fakta dan 

obyek tertentu. Penelitian ini bertujuan untuk memaparkan, 

menggambarkan dan memetakan fakta-fakta berdasarkan cara pandang 

atau kerangka berfikir tertentu. Metode ini berusaha menggambarkan dan 

menginterpretasikan kondisi, pendapat yang berkembang, proses yang 

sedang berlangsung, efek yang sedang terjadi, atau kecenderungan yang 

tengah berkembang.
30
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Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field 

resech field work). Yang merupakan studi terhadap realitas kehidupan 

sosial masyarakat secara langsung. Penelitian lapangan dapat juga 

dianggap sebagai pendekatan luas dalam penelitian kualitatif atau sebagai 

metode untuk mengumpulkan data kualitatif. Ide pentingnya adalah bahwa 

peneliti berangkat kelapangan untuk mengadakan pengamatan tentang 

suatu fenomena dan suatu keadaan ilmiah.
31

 

Model penelitian lapangannya adalah model catatan lapangan/ CP, 

yang mana pernyataan tentang semua peristiwa yang dialami, yaitu yang 

diingat dan didengar tidak boleh berisi penafsiran, hanya merupakan 

catatan sebagaimana adanya dan pernyataan yang datanya lebih teruji 

kepercayaan dan keabsahannya.
32

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif 

deskriptif dikarenakan tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana penerapan pendekatan kontruktivisme dengan metode resitasi 

pada mata pelajaran PAI di SMP Negeri 1 Puger Jember. 

B. Lokasi Dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Tempat penelitian yang menjadi objek penelitian yaitu SMP Negeri 

1 Jember  yang beralamat di Jalan Jl.  Achmad Yani No. 36 Krajan I, 

Puger Kulon–Kab. Jember Telp/Fax: (0336) 721216. Email: 

smp1puger@gmail.com 
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2. Waktu Penelitian 

Sedangkan untuk waktu penelitian dimulai dari par-riset sampai 

riset, offline dan online mulai bulan Januari 2021 sampai bulan Maret 

2021 

C. Sumber Data Penelitian 

Sumber data dari penelitian ini adalah subyek dimana data diperoleh, 

dalam hal ini meliputi data yang diperoleh, siapa saja yang hendak dijadikan 

informan atau subyek penelitian, bagaimana data diperoleh dan dijaring 

sehingga validitasnya dapat dijamin. Purposive adalah teknik pengambilan 

bahan sumber data dengan pertimbangan tertentu, misalnya, orang yang paling 

dianggap tau tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin dia sebagai 

pengusaha sehingga dapat memudahkan peneliti menjelajahi objek atau situasi 

social yang diteliti.
33

 

Alasan peneliti menggunakan teknik ini karna peneliti menggunakan 

data berupa sumber informasi yang dianggap lebih tau dengan apa yang 

peneliti harapkan. 

Subjek peneliti atau informanyang terlibat dan dianggap mengetahui 

permasalahan yang dikaji diantaranya adalah: 

1. Bapak Mulyono, S.Pd.I selaku kepala sekolah SMP Negeri 1 Puger 

Jember 

2. Bapak Rosidi, S.Pd.I selaku Guru Agama SMP Negeri 1 Puger Jember 

3. Bapak Sutrisno selaku Guru Guru PKN SMP Negeri 1 Puger Jember 
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4. Riski selaku siswa kelas VII E di SMP Negeri 1 Puger Jember 

5. Putri selaku siswi keas VII E di SMP Negeri 1 Puger Jember 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam hal ini dikemukakan teknik apa yang digunakan untuk 

mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini. Dalam hal ini, 

penulis langsung ke lapangan untuk mencari data-data akurat yang berkaitan 

dengan pokok masalah yang akan diteliti. Oleh karena itu penulis 

menggunakan metode sebagai berikut: 

1. Metode Observasi 

Metode observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

observasi partisipasi pasif, yaitu peneliti peneliti datang di tempat kegiatan 

orang yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut.
34

 

Dalam observasi partisipasi pasif ini peneliti bertujuan untuk 

mengamati bagaimana penerapan pendekatan konstruktivisme dengan 

tugas dan resitasi di SMP Negeri 1 Puger. 

2. Metode Wawancara 

.Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 

Percakapan ini dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara (interview) 

yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interview) yang 

memberikan jawaban atas pertanyaan itu. 

Dalam teknik ini peneliti menggunakan jenis wawancara semi 

struktur dimana yang dimaksud wawancara semi struktur disini adalah 
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jenis wawancara yang termasuk dalam kategori in- dept interview, dimana 

dalam pelaksanaan lebih bebas dari pada jenis wawancara terstruktur. 

Tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk menemukan permasalahan 

secara lebih terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara di minta 

pendapat dan ide- idenya.
35

 mengenai penerapan pendekatan 

konstruktivisme dengan tugas dan resitasi di SMP Negeri 1 Puger 

3. Metode Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak langsung 

ditujukan pada subjek penelitian, tetapi melalui dokumen. Dokumen 

adalah, catatan tertulis yang isinya merupakan pernyataan tertulis yang 

disusun oleh seseorang atau lembaga untuk keperluan pengujian suatu 

peristiwa dan berguna bagi sumber data, bukti, informasi kealamiahan 

yang sukar ditemukan, dan membuka kesempatan untuk lebih memperluas 

pengetahuan terhadap sesuatu yang diselidiki.
36

 

Jadi, selain menggunakan teknik observasi dan wawancara, data 

penelitian dalam penelitian ini juga dapat dikumpulkan dengan cara 

dokumentasi, yaitu mempelajari dokumen-dokumen yang relevan dengan 

tujuan penelitian. 

Meode dokumentasi penulis gunakan untuk mengumpulkan data-

data yang berkaitan tentang documenter, misalnya; sejarah berdirinya 

sekolah, struktur organisasi sekolah, jumlah guru, karyawan, dan siswa. 
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Untuk lebih memperjelas penulis merangkumnya dalam bentuk matrik 

sebagai berikut: 

Tabel 3.1 

Metode Penelitian yang Digunakan 

NO SUBER 

DATA 

METODE YANG 

DIGUNAKAN 

INSTRUMEN 

1 Peristiwa Observasi Pedoman observasi 

2 Informan Intervew Pedoman wawancara 

3 Dokumen Dokumentasi Arsip lembaga 

 

Sumber-sumber tersebut kemudan penulis analisis menggunakan 

metode deskriptif komparatif atau metode content analysis (analisis isi), yang 

kemudian diabstraksikan dalam bentuk kalimat deskripsi. 

E. Uji Keabsahan Data 

Triangulasi dalam pengujian kreadibilitas data yang diperoleh dari 

observasi, wawancara maupun dokumentasi, diartikan sebagai pengecekan 

data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Dengan 

menggunakan metode triangulasi data adalah teknik pemeriksaan keabsahan 

data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau pembanding terhadap data itu. 

Dalam penelitian ini yang digunakan adalah triangulasi sumber, 

triangulasi teknik, pengumpulan, data dan waktu.
37

 

1. Triangulasi Sumber 

Triangulasi Sumber yaitu menguji kredibilitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. 

Teknik ini dapat diperoleh dengan membandingkan data hasil pengamatan 

                                                           
37

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, RnD, hlm. 373. 



 

 

38 

dengan data hasil wawancara/ observasi mengenai manajemen peserta 

didik dalam meningkatkan kualitas output. Peneliti membandingkan data 

yang diperoleh dari kepala madrasah, waka kesiswaan, koordinator BK, 

waka kurikulum, waka humas. 

2. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik digunakan untuk membandingkan data hasil 

wawancara antara beberapa informan dengan hasil observasi, dan isi 

dokumentasi yang terkait dengan penelitian. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi teknik guna 

menguji kredibilitas data yang telah diperoleh dari lapangan, yaitu dengan 

jalan mengecek data kepada sumber yang sama namun dengan teknik yang 

berbeda seperti teknik wawancara, observasi dan kemudian dokumentasi.
38

 

F. Tahap-tahap Penelitian 

Tahap ini menguraikan rencana pelaksanaan penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti, mulai dari penelitian pendahuluan, pengembangan 

desain, penelitian sebenarnya, sampai penulisan laporan.
39

 

1. Tahap Pra Lapangan 

Tahap penelitian lapangan mempunyai enam tahapan. 

dikonsultasikan kepada dosen pembimbing dan dilanjutkan penyusunan 

proposal. 
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a. Memilih lapangan penelitian  

Selain melakukan penelitian, seorang peneliti harus terlebih 

dahulu memilih lapangan penelitian. Lapangan penelitian yang dipilih 

oleh peneliti yaitu SMP Negeri 1 Puger Jember 

b. Mengurus Perizinan 

Sebelum mengadakan penelitian, peneliti mengurus perizinan 

terlebih dahulu yakni meminta surat permohonan penelitian kepada 

pihak kampus, setelah itu peneliti menyerahkan kepada kepala Sekolah 

SMPN 1 Puger Kab. Jember untuk mengetahui apakah diizinkan atau 

tidak melakukan penelitian. 

c. Menjajaki dan Menilai Lapangan 

Setelah diberikan izin, peneliti mulai melakukan penjajakan 

dan menilai lapangan untuk lebih mengetahui latar belakang objek 

penelitian, lingkungan sosial, adat istiadat, kebiasaan, agama dan 

pendidikannya. Hal ini dilakukan agar memudahkan peneliti dalam 

menggali data. 

d. Memilih dan Memanfaatkan Informan 

Pada tahap ini peneliti mulai memilih informan untuk 

mendapatkan informasi. 

e. Menyiapkan Perlengkapan Penelitian 

Setelah semua selesai dari rancangan penelitian hingga memilih 

informan maka peneliti menyiapkan perlengkapan penelitian sebelum 
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terjun ke lapangan, yakni mulai dari menyiapkan buku catatan, kertas 

dan sebagainya. 

2. Tahap Pekerja Lapangan 

Pada tahap ini peneliti mulai mengadakan kunjungan langsung ke 

lapangan atau ke lokasi penelitian untuk memperoleh data-data mengenai 

fokus permasalahan yang dijadikan sebagai bahan kajian dalam penelitian. 

Tahap ini terdiri dari tiga tahap, yaitu: 

a. Memahami latar penelitian dan persiapan diri 

b. Sebelum memasuki pekerjaan di lapangan, peneliti perlu memahami 

latar penelitian terlebih dahulu dan perlu mempersiapkan dirinya, baik 

secara fisik maupun secara mental. 

c. Memasuki lapangan penelitian. Tahap ini peneliti terjun ke lapangan 

penelitian dan ikut berperan serta didalamnya. 

d. Mengumpulkan data 

Setelah peneliti memahami latar penelitian dan terjun ke lapangan, 

peneliti mulai mengumpulkan data-data atau informasi yang sesuai dengan 

penelitian. 

3. Tahap Analisis Data 

Tahap ini merupakan tahap terakhir dari proses penelitian. Pada 

tahap ini pula peneliti mulai menyusun laporan dan mempertahankan hasil 

penelitian.
40
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Tahapan tersebut juga dilalui oleh peneliti sendiri, adapun enam 

tahap tersebut ialah: 

4. Menyusun Rencana Penelitian 

Pada tahap ini peneliti membuat rancangan penelitian terlebih 

dahulu, mulai dari pengajuan judul, penyusunan matrik, penelitian yang 

selanjutnya.  

Triangulasi teknik digunakan untuk menguji kreadibilitas dan 

dilakukan dengan cara mengecek data sumber yang sama dengan teknik 

berbeda. Misalnya dua data yang diperoleh dengan wawancara, kemudian 

di cek dengan observasi, dokumentasi atau kuesioner. Bila dengan tiga 

teknik pengujian kreadibilitas data tersebut menghasilkan data yang 

berbeda, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data 

yang bersangkutan atau yang lain, untuk memastikan data mana yang 

dianggap benar atau mungkin semuanya benar karena sudut pandang 

berbeda-beda
41

 

G. Analisis Data 

Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 

dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang 

dapat dikelola, mensistesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan 

apa yang dapt diceritakan kepada orang lain.
42

 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan 

analisis data yang dilakukan secara interaktif model Milles dan Huberman 
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yang dikutip oleh Sugiono. Mereka mengemukakan bahwa “aktivitas dalam 

menganalisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara 

terus-menerus sampai tuntas, sehungga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam 

menganalisis data yaitu data reduction, data display, dan conclusion 

drawing/verification.
43

 

Aktivitas dalam analisis data ini yaitu diantaranya koleksi data, reduksi 

data, penyajian data, verifikasi/penarikan kesimpulan. 

1. Data Kondensasi 

Data Kondensasi berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 

membuang yang tidak perlu. Data yang telah direduksi akan memberikan 

gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan 

pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. Dengan 

demikian data kondensasi ini akan berlangsung secara terus menerus 

selama penelitian berlangsung. 

Data kondensasi yaitu merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 

membuang yang tidak perlu. 

2. Penyajian Data 

Penyajian data dimaksudkan untuk memaparkan data secara rinci 

dan sistematis setelah dianalisis kedalam format yang telah disiapkan. 

Namun data yang disajikan masih dalam bentuk data sementara untuk 
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kepentingan peneliti dalam rangka pemeriksaan lebih lanjut secara cermat, 

sehingga diperoleh tingkat keabsahannya. Jika ternyata data yang disajikan 

telah teruji kebenarannya maka akan bisa dilanjutkan pada tahap 

pemeriksaan kesimpulan-kesimpulan sementara. Akan tetapi jika ternyata 

data yang disajikan belum sesuai, maka konsekuensinya belum dapat 

ditarik kesimpulan melainkan harus dilakukan reduksi data kembali.
44

 

Dalam penelitian kualitatif penyajian data dapat dilakukan dengan 

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan 

sejenisnya. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan adalah 

merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan 

dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek sebelumnya masih 

remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti akan menjadi lebih 

jelas.
45

 

Hal ini dimaksudkan untuk memberi arti atau memakai data yang 

diperoleh baik melalui wawancara, observasi, maupun dokumentasi. 

Telah dikemukakan tiga hal utama, yaitu reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi sebagai sesuatu yang jalin-

menjalin pada saat sebelum, selama, dan sesudah pengumpulan data dalam 

bentuk yang sejajar, untuk membangun wawasan umum yang disebut 

“analisis”. 
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Analisis data dilakukan setelah data terkumpul melalui siklus yang 

bersifat interaktif antara peneliti dan data-data yang diperoleh di lapangan. 

Dalam pandangan ini tiga jenis kegiatan analisis dan kegiatan 

pengumpulan data itu sendiri merupakan proses siklus dan interaktif. 

Berikut beberapa langkah yang akan dilakukan oleh peneliti dalam 

menganalisis data: 

a. Mengumpulkan beberapa data yang telah diperoleh dari lapangan, 

b. Memilah dan memilih data kemudian mengambil data yang diperlukan 

serta membuang data yang sudah tidak diperlukan, 

c. Mengoganisasikannya data sesuai dengan jenisnya, 

d. Merangkum data-data yang telah diorganisasikan, 

e. Menyajikan data dengan uraian singkat yang berbentuk teks naratif, 

dan 

f. Menyimpulkan data-data yang telah disajikan. 

Setelah data terkumpul peneliti akan mengetahui penerapan 

pendekatan konstruktivisme dengan metode tugas dan resitasi dalam 

pendekatan PAI  di SMP Negeri 1 Puger Jember.  

Dalam pandangan ini tiga jenis kegiatan analisis dan kegiatan 

pengumpulan data itu sendiri merupakan proses siklus dan interaktif. 

Berikut beberapa langkah yang akan dilakukan oleh peneliti 

dalam menganalisis data: 

g. Mengumpulkan beberapa data yang telah diperoleh dari lapangan, 
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h. Memilah dan memilih data kemudian mengambil data yang diperlukan 

serta membuang data yang sudah tidak diperlukan, 

i. Mengoganisasikannya data sesuai dengan jenisnya, 

j. Merangkum data-data yang telah diorganisasikan, 

k. Menyajikan data dengan uraian singkat yang berbentuk teks naratif, 

dan 

l. Menyimpulkan data-data yang telah disajikan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran umum SMP Negeri  1 Puger  Jember 

1. Letak geografis SMP Negeri 1 Puger 

Secara geografis SMPN 1 puger terletak di jl. Ahmad yani No. 36 

Puger kulon Jember berada di wilayah yang strategis seperti : 

a. Sebelah kir  : Puskesmas dan SPBU 

b. Sebelah kanan  : Apotik 

c. Belakang   : Lembaga SMK 08 Maarif NU 

d. Depan   : Outlet dan resto 

Tabel 4.1 

ciri fisik dan kondisi SMPN 1 Puger memiliki sebagai berikut
46

 : 

 

NO Identitas sekolah Keterangan 

1 Luas tanah 91452 m
2
 

2 Akses internet Telkomsel flash 

3 Sumber listrtik PLN 

4 Guru 39 

5 Siswa laki-laki 347 

6 Siswa perempuan 412 

7 Ruang kelas 28 

8 Laboraturium 1 

9 Perpustakaan 1 

10 Sanitasi siswa 2 
 

SMP Negeri 1 Puger Jember merupakan bangunan berlantai satu 

dan orientasi bangunan saling berhadapan dan banyak. kompleks 

bangunan ini terdari dari gapura gerbang pintu masuk di samping jalan 

raya, sebelah kanan dari arah pintu masuk terdapat ruangan perpustakaan, 

kemudian sebelah kiri kantor terdapat ruang kesiswaan dan ruangan – 
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ruangan yang berderet berdiri lurus menghadap ke luar, dan sebelah kanan 

kiri terdapat ruang – ruang kelas selebar 6x6 m sebanyak 9 ruang kelas 

yang saling berhadapan hingga ke ujung barat sekolah, dan terdapan lahan 

kosong seluas 20 m
2
 yang berpaving berada tepat menghapan kea rah 

kantor dan dikelilingi dengan aneka pohon – pohon yang rindang. 

Secara bangungan, SMPN 1 puger berdiri kokoh karna struktur 

bangunan terdiri mulai dari pondasi dan dinding bata hingga atap sekolah 

genteng mulai dari gapura pintu masuk, kantor, ruangan – ruangan kelas 

sampai kantin. 

2. Sejarah SMP Negeri 1 Puger 

Secara histori SMPN 1 Puger memiliki sejarah yang panjang. SMPN 1 

Puger merupakan sekolah menengah pertama yang tertua di wilayah 

puger, sekolah ini didirikan sekitar tahun 1953 dan di negerikan pada 

tanggal 5 agustus 1955 dalam kaitan eksistensi sekolah, orang tua atau 

para wali murid memiliki kepedulian tinggi dalam kemajuan dan 

perkembangan sekolah, baik dalam program pengembangan fisik maupun 

mutu lembaga. 

Secara strategis SMPN 1 Puger yang terletak di samping jalan raya 

utama puger dengan letak yang strategis, dengan begitu memungkinkan 

dapat menerima siswa dari segala penjuru wilayah puger, bahkan tidak 

menutup kemungkinan juga menarik minat siswa – siswa dari wilayah 

daerah lain.
47
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3. Visi dan Misi SMP Negeri 1 Puger 

a. Visi 

Terwujudnya insan yang unggul dalam berprestasi berdasarkan iptek, 

imtaq dan berbudi pekerti luhur 

b. Misi 

1) Melaksanakan pengembangan kurikulum KTSP dan K-13 yang 

berkesinambungan, dinamis, berkarakter dan berbudaya 

2) Melaksanakan pengembangan metode/strategi/model pendekatan 

bernuansa PAIKEM 

3) Melaksanakan pengembangan dan peningkatan kompetensi 

pendidik dan tenaga pendidikan yang professional dan 

berkepribadian 

4) Melaksankan pengembangkan sarana dan prasarana pendidikan 

yang standar 

5) Melaksanakan pengembangan administrasi sekolah dan manajemen 

berbasis sekolah 

6) Melaksanakn pengembangan tata ruang sekolah, kebersihan / 

keindahan sekolah yang asri dan harmonis 

7) Melaksanakan pembiasaan budaya nilai – nilai karakter bangsa 

dalam kehidupan sehari-hari 

8) Melaksanakan pengembangan kegiatan siswa yang koperatif 

9) Melaksakan pengembangan program ICT dalam pendekatan dan 

administrasi sekolah 
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10) Melaksanakan pengembangan kecakapan hidup (life skill) sesuai 

dengan bakat siswa 

11) Melaksanakan penggalangan dan pengelolaan dana untuk berbagai 

sektor kegiatan secara akuntabel, efisien dan efektif 

12) Melaksanakan pengembangan teknik dan analisis hasil penilaian 

pendekatan secara optimal 
48

 

B. Penyajian data dan analisis 

Penyajian data dan analisis memuat tentang uraian data dan temuan yang 

diperoleh dengan menggunakan prosedur yang telah diuraiakan pada bab III 

sebagai bukti dan hasil penelitian maka perlu disajikan beberapa data hasil 

observasi, wawancara dan hasil dokumentasi. Penyajian data untuk menjawab 

fokus masalah dengan mengacu pada rumusan masalah dan kerangka teori 

serta data-data yang terdapat dalam obyek penelitian. Hasil penelitian ini akan 

disajikan secara lengkah setelah melalui analisis data dan metode kualitatif 

deskriptif dengan menggunakan klarifikasi data antara lainreduksi data, 

penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Berikut data-data yang ada dan mengacu pada fokus penelitian, 

diantaranya: 

1. Penerapan pendekatan konstruktivisme dengan metode resitasi pada 

mata pelajaran PAI di SMPN 1 Puger Jermber 

Berdasarkan observasi, peneliti memperoleh data tentang 

bagaimana penerapan pendekatan konstruktivisme dengan metode 

resitasi pada mata pelajaran PAI di SMPN 1 Puger Jember. Dalam 
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 Sumber data : SMP Negeri 1 Puger Jember 
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penelitian ini peneliti menggunakan metode observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Pada bab ini peneliti menyajikan data sesuai dengan 

rumusan dan tujuan peneliti. 

Dalam hal ini penulis mengambil data dari hasil observasi dan 

wawancara mengenai pendekatan kostruktivisme dengan metode resitasi 

yang ada di SMP Negeri 1 Puger dalam observasi sebagai berikut : 

Pendekatan menggunakan metode ini sudah lama ada dan sudah sering 

diterapkan, karna melihat kondisi dan alur metode  ini bisa dibilang 

sedikit lebih efektif karna siswa harus mampu mengembangkan 

kemampuannya sendiri namun tetap dengan arahan dan bimbingan guru. 

 

Kemudian peneliti menggali data dengan wawancara dari Bapak 

Mulyono. Selaku kepala sekolah, beliau mengatakan demikian: 

“Iya mas disini model pendekatan yang dipake banyak 

bermacam mas, karna dari pemerintah kan sudah disiapkan dan 

dari guru-guru juga pasti punya model pendekatan yang akan 

digunakan dalam pendekatan”
49

 

 

Kemudian setelah mengetahui penjelasan dari pihak kepala 

sekoalah peneliti menggali lagi dan melakukan observasi ke salah satu 

guru PAI untuk mendapatkan data yang lebih jelas di dalam proses 

pendekatan sebagai berikut : Ketika metode ini diterapkan didalam kelas 

siswa bersemangat dan tidak ada raut keberatan di tiap-tiap siswa, karna 

mereka diberi kebebasan untuk mencari sendiri pengetahuannya 
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kemudian mereka membagi pengetahuan itu ke temnnya secara 

bergantian
50

 

Setelah mendapatkan data dari observasi, peneliti menggali 

kembali melalui wawancara dengan salah satu guru PAI yaitu, Bapak 

Rosidi, S.Pdi. beliau mengatakan : 

“Disini ya mas model yang digunakan khususnya saya karna 

saya ngajar PAI jadi lebih enak pake model pendekatan 

konstruktivisme mas, jadi siswa itu bisa cari pengetahuanna 

sendiri”
51

 

 

 
Gambar 4.2: kegiatan wawancara dengan guru PAI

52
 

Setelah mendapatkan data wawancara, peneliti kembali melakukan 

observasi pada kegiatan pendekatan didalam kelas, diantaranya: 

Dalam peneran pendekatan konstruktivisme menggunakan 

resitasi ini terutama pada pelajaran PAI tentunya lebih 

memudahkan siswa, karna dalam bidang keagamaan dan hal itu 

dekat dengan kehidupan siswa sehari-hari, beda dengan 

pelajaran-pelajaran yang lain yang bersifat umum, itu akan 

sedikit lebih sulit
53

 

 

Hasil observasi ini diperkuat dengan hasil wawancara peneliti di 

SMPN 1 Puger Jember dengan, Bpk. Rosidi, S.Pdi salah satu guru PAI 

di sana mengatakn bahwa : 
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“Iya mas biasanya kalau dalam penerapnnya disini menurut 

beberapa guru yang umum ya  mas, itu banyak yang mengeluh 

karna agak repot mas soalnya kan pendekatan ini pendekatan 

mandiri ya mas, jadi kalau pelajaran umum menerapkan metode 

ini yang mana siswa di suruh belajar sendiri entah itu dari 

membaca buku internet dan lainnya, tapi kan kalau pelajaran 

umum seperti mtk, sains itu sulit masuk dan dipahami kalau 

hanya dengan membaca, atau mencari pemahamannya sendiri, 

harus di bantu gurunya kan, tapi kalau agama enak mas lebih 

mudah di pelajari sendiri oleh siswa, karna pengalaman bukan 

hanya di dapat disekolah, dirumahpun pendidikan agama yang 

dikasih orang tua itu pasti ada kan mas, trus dalam kehidupn 

sehari-hari anak-anak juga kan gak lepas dari keagamaan, itu 

enaknya mas”
54

 

 
Gambar 4.3 jadwal guru semester genap

55
 

Guru bukan hanya di sekolah orang tua lingkungan juga merupakan 

guru, yang juga mempunyai peranan dalam hal kehidupan, dan 

memberikan pengalam bagi para siswa. Hasil wawancara dengan salah 

satu gru PAI di diatas dikuatkan juga dengan pernyataan yang diberikan 

dari Bpk. Sumaryono, selaku kepala sekolah SMPN 1 Puger Jember, 

beliau mengatakan: 

“Iya disini memang para guru banyak yang menggunakan 

pendekatan konstruktivisme salah satunya dengan metode resitasi 

mas karna metode itu sering oleh para guru pake sebagai modal 

untuk membuat membuat para siswa bisa belajar secara mandiri, 

artinya disitu para guru hanya sebagai fasilitator murid-murid mas, 
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biasanya para guru dengan memberikan tugas–tugas berupa tulis 

ataupun hafalan–hafalan itu lumayan bisa membirakan grafik yang 

lumayan ada peningkatan mas, itu kalau dilihat dari hasil dan nilai–

nilai mereka, kalau saya membebaskan mas para guru untuk pake 

metode apa saja secara optimal.”
56

 

 

Meskipun dari berbagai latar belakang, dalam penerapan 

pendekatan konstruktivisme dengan menggunakan metode resitasi ini 

juga tidak lepas dari berbagi macam usaha atau cara dalam 

meningkatkan keberhasilan tujuan pendekatan dengan metode ini, 

peneliti kembali mencari data dengan observasi sebagai berikut: 

Didalam penerapannya guru menggunakan cara berkelompok, dengan 

caraa ini menurut guru dipercaya dapat mempercepat pemahaman siswa 

karna ada sistem saling membantu
57

 

Hasil diatas diperkuat dengan yang dikatakan juga oleh Bpk. Rosidi, 

S.pdi, beliau mengatakan demikian: 

“Kalau saya mas ketika menerapkan metode ini tidak ujuk -ujuk 

tinggal menerapkan tapi kan harus punya konsep dan caranya 

sendiri, biasanya itu di bentuk kelompok - kelompok kemudian 

di sampaikan materi, lalu di beri waktu untuk belajar 

berkelompok itu atau kalau belum paham bisa tanya kegurunya, 

atau cari sendiri di internet kalau sudah baru nanti memberikan 

atau menyampaikan materi ke kelompok lain mas kemudian ada 

tanya jawab antar kelompok.”
58
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Gambar 4.5: kegiatan pendekatan PAI

59
 

 

Gambar diatas merupakan kegiatan belajar kelompok.Dalam 

penerapan pendekatan kelompok banyak hal yang dilibatkan termasuk 

siswa, peneliti kembali melakukan observasi sebagai berikut: Dalam 

penerapannya setelah pembentukan kelompok para siswa di tuntut untuk 

mampu memahami pengetahuan sendiri secara mandiri, sebelum di 

diskusikan di dalam kelasnya, dengan langkah  itu ketangkapan siswa 

terhadap kemampuan berfikir juga bisa berkembang
60

 

 

Dengan hal ini peneliti menggali data tentang siswa dengan 

menggunakan wawancara, seperti yang di utarakan oleh salah satu siswa 

kelas VII yang bernama riski dia berkata demikian: 

“Saat bapak guru memberikan materi jarang pak guru ini 

menerangkan didepan mas yang sering itu saya dan temen-temen 

itu disuruh diberi tugas untuk kerja kelompok terus diskusi kalau 

sudah masuk, salah satu perwakilan kelompok saya itu 

menerangkan didepan mas trus di akhir ada tanya jawab, seperti 

itu”
61
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Gambar 4.6: Wawancara dengan siswa

62
 

Dari penjelasan salah satu siswa di atas berarti guru hanya bertugas 

sebagai fasilitator, yang memberikan materi yang mancari materi itu 

siswa sendiri dan konsep yang digunakan oleh guru itu sendiri ialah 

membimbing, memberi tugas, dan mengarahkan. Bapak Rosidi S, Pdi. 

Berkata: 

“Konsep di pendekatan saya itu hanya memberi soal merangkum 

beri ulangan lalu dikumpulkan, resitasi itu mas gampang kalau PAI 

mas yang penting bisan berjalan sesuai tujuan pendekatan itu mas”
63

 

 

Dalam hal ini para guru di samping dapat fasilitas dari sekolah 

mereka juga mampu membawa konsep yang mereka siapakan untuk di 

terapkan dalam pendekatannya, karna tentu mereka menganggap konsep 

yang mereka bawa sendiri sudah jelas teruji keberhasilannya. Hal itu 

oleh para guru biasanya di buktikan dengan perbandingan antara konsep 

yang sudah di sediakan dari lembaga sekolah dan konsep yang dibawa 

oleh guru sendiri, secara tidak langsung kekreatifan guru lebih besar 

dibandingkan dengan mengandalkan dari sekolah. 

                                                           
62

 Dokumentasi, wawancara dengan siswa, 13 September 2021 
63

 Rosidi, wawancara, SMP Negeri 1 Puger, 3 September 2021 



 

 

56 

Dengan demikian peneliti menyimpulkan dalam penerapannya 

pendekatan konstruktivisme dengan metode resitasi ini mendapatkan 

respon yang baik oleh para siswa dan mampu memberikan dampak 

posistif dalam keaktifan kelas, dan kekreatifan siswa. 

2. Implikasi penerapan pendekatan konstruktivisme dengan metode 

resitasi pada mata pelajaran PAI di SMPN 1 Puger Jermber 

Implikasi di pendidikan, pendekatan dan pengajaran dalam dunia 

pendidikan tidak bisa dipisahkan. Antara pendidikan, pengajaran dan 

pendidikan itu saling terkait. Pendidikan akan dapat tercapai tujuan jika 

pendekatan bermakna dengan pengajaran yang tepat, begitu sebaliknya, 

dan implikasi pendekatan sekarang sangat beragam. Guru dapat 

menerapkan menurut aliran-aliran teori tertentu. Seperti teori behaioristik 

yang mana dalam pendekatan guru memperhatikan tujuan belajar, karakter 

siswa dan lainya. Teori kognitif, pendekatan dititik beratkan pada 

perolehan pengetahuan siswa, dan aliran humanistik, pendekatan yang 

memanusiakan manusia. Guru mengakui siswa sebagai yang punya 

kemampuan dan harga diri.
64

 

Pendekatan konstruktivisme dengan menggunakan metode resitasi 

merupakan model pendekatan yang menuntut guru dan siswa untuk 

bersinergi dan bisa bekerja sama dengan baik, tidak bisa di gunakan ketika 

pendekatan hanya menggunakan sistem daring atau online, hal ini hasil 

merupakan hasil dari penggalian data melaui observasi sebagai berikut: 
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Oleh sebab itu peneliti memasukkan implikasi dalam rumusan masalah ini 

karna melihat situasi di lapangan, penerapan konstruktivisme dengan 

metode resitasi ini tingkat kegagalannya juga sangat tinggi.
65

 

Seperti yang disampaikan oleh Bapak Rosidi, S.Pdi. selaku guru PAI, 

melalui wawancara beliau mengatakan: 

“Jelas ada mas, dimana ada keberhasilan pasti ada kegagalannya, 

tapi kalau dalam pendekatan, akhir-akhir ini kesulitan yang 

dihadapi dalam peenerapan metode ini, ketika pas offline tatap 

muka lo ya mas, kan metode ini menuntut siswa untuk mandiri, 

cara yang saya pakai kan kerja kelompok dan diskusi kan, lah 

pasti di kelompoknya itu ada salah satu siswa yang secara 

pemahamannya kurang, bahkan meremehkan dan bergantung ke 

kelompoknya, itu mas kurangnya kalau di kelompok.”
66

 

 
Gambar 4.7: kegiatan belajar didalam kelas

67
 

Yang dipaparkan guru PAI dalam wawancara diatas merupakan 

kekurangan atau dampak ketika pendekatan berjalan dengan offline atau 

tatap muka. Apalagi pendekatan berjalan secara online seperti data hasil 

observasi berikut: Ketika pendekatan dialihkan ke online hampir semua 

pendekatan belum bisa mendekati tujuan, karna faktor sistem pendekatan 

yang dari hp itu hanya bisa menerapkan pemberian resitasi, hanya dengan 
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cara itu siswa masih bisa dijangkau secara kemandirian dan 

kemampuannya.
68

 

Dampak ini bukan hanya dirasakan di SMP Negeri 1 Puger tapi 

seluruh dunia merasakan dampak covid-19. Menurut Bpk Mulyono selaku 

kepala sekolah di SMPN 1 Puger Jember mengatakan: 

“Kendalanya kalau daring guru-guru ini susah untuk memberikan 

materi ke anak–anak, jangankan menerapakan metode ini mas 

untuk memberikan materi dengan efektif itu susah, kalau tatap 

muka dari kesiapan gurunya ya kalau guru sudah siap dengan 

metode yang mau di gunakan resitasi itu insyaallah lancar mas, 

tapi tetep meskipun dengan kendala yang seperti itu pihak 

sekolah juga tetep berupaya mencarikan solusi yang terbaik 

mas.”
69

 

 

 

Gambar, 4.8: Kalender Akademik
70

 

Gambar diatas merupakan kegiatan resitasi pada pendekatan offine, 

dimana siswa di suruh memahami materi pelajaran sendiri. Melihat 

kondisi seperti itu memang mustahil katika metode ini dipaksakan dalam 

pendekatan online, karna akan berdampak pada semua elemen, siswa 
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tidak bisa mengembangakan pengetahuannya dengan bimbingan guru, 

guru juga tidak bisa mengontrol siswanya secara efektif. Adapun 

pernyataan dari salah satu siswa yang bernama Putri, salah satu siswa 

kelas VII yang peneliti gali datanya, dia mengatakan demikian: 

“Waktu kami dulu belajar di kelas itu enak, pak guru ngasih 

tugas kelompok gitu, kita masih bisa tanya-tanya langsung, pas 

online susah jarang pak guru ngasih tugas kelompok, tugas 

individu tok itu pun harus nyari jawaban sendiri materinya apa 

kita gak paham, apalagi mau jawab”
71

 

 

Dengan pernyataan di atas sulitnya situasi pendekatan dirasakan 

semua pihak pendekatan tidak berkembang secara maksimal. Dalam hasil 

observasi sebagai berikut: Bahwa bukan hanya guru yang kesusahan 

dalam penerapan metode ini, siswapun juga kesulitan untuk merespon 

materi dan metode yang di berikan oleh guru, bahkan untuk berkembang 

secara mandiri kesulitan, karna terputusnya bimbingan dan arahan dari 

guru juga.
72

 

 Pernyataan berikut juga di sambung oleh guru PAI, Bapak Rosidi, 

S. Pdi. Beliau mengatakan demikian: 

“Kalau daring susah mas banyak anak – anak yang tidak 

menghiraukan gurunya mas banyak yang mengentengkan tugas 

seperti itu mas.”
73

 

 

Ketika pendekatan dialihkan ke online otomatis semua pengajaran 

akan dilakukan dengan online, kemudian peneliti melakuakn observasi 

terkait hal ini, sebagai berikut: Setelah diberlakukannya pembelajran 

online peneliti melihat banyak guru-guru yang mengeluh bukan hanya 
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guru PAI, guru pelajaran umumpun merasakan, dan guru umum merasa 

dampak yang paling besar karna dalam hal belajar mandiri pelajaran 

umum lebih susah untuk para siswa.
74

 

 Seperti yang di sampaikan oleh Bpk. Sutrisno selaku guru pelajaran 

umum, beliau mengatakan: 

“Yaa sangat sulit mas apalagi untuk pelajaran seperti mtk ipa yang 

tidak bisa dipahami hanya dengan dibaca siswa diberi soal tapi repot 

anak-anak juga banyak yang gak ngerti, kalau untuk agama gak 

begitu susah mas anak-anak hanya dengan membaca di paket kalau 

gak di internet kan juga bisa mas masih mending kalau untuk 

agama, pelajarannya kan juga dekat dengan kehidupan sehari-hari 

mas jadi ya lumayan kebantu kalau di agama.”
75

  

 

Dari paparan wawancara diatas penerapan pendekatan  

konstruktivisme dengan metode resitasi pada mata pelajaran PAI ini sulit 

dikembangkan ketika diterapkan dalam sistem online atau daring, karna 

metode ini bisa maksimal ketika dilakukan dengan tatap muka, karna dalam 

pendekatan dengan metode konstruktivisme yang menggukan metode 

resitasi ini membutuhkan keseimbangan dan respon dari guru dan murid 

dengan baik. 

Dalam penerapannya peneliti tarik ke dalam implikasi, penerapan 

pendekatan konstruktivisme dengan metode resitasi ini terutama pada 

pelajaran PAI ketika diterapkan dalam pendekatan di kelas, yang dimana 

dalam hal ini menggunakan resitasi kelompok, masih ada beberapa siswa 

yang menghiraukan atau tidak merespon pendekatan yang di berikan oleh 
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guru. Jika pendekatan di lakukan menggunakan sistem online atau daring, 

pendekatan ini kurang maksimal. 

C. Pembahasan Temuan 

Dalam bagian ini akan dilakukan pembahasan tentang data-data atau 

temuan yang terkumpul dengan menggunakan analisis induktif. Artinya data-

data yang terkumpul dianalisa dan kemudian di adakan  kesimpulan. 

Tabel 4.2 

Temuan 

No Fokus Temuan 

1 Pendekatan 

konstruktivisme 

a. Pendekatan konstruktivisme dengan menggunakan resitasi ini 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengungkapkan 

gagasan secara luas dengan menggunakan bahasanya sendiri, 

berbagi gagasan dengan temannya 

b. Pendekatan berdasarkan konstruktivisme dengan menggunakan 

resitasi ini memberi pengalaman siswa untuk mampu 

memperluas pengetahuan mereka tentang fenomena dan mampu 

merangkai fenomena itu sendiri 

c. Pendekatan konstruktivisme dengan menggunakan resitasi ini 

lebih memberi siswa kesempatan berfikir tentang 

pengalamannya 

d. Pendekatan konstruktivisme dengan menggunakan resitasi ini 

memberi siswa untuk berani mencoba pengetahuan baru agar 

siswa mempunyai kepercayaan diri dengan berbagai konteks 
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e. Pendekatan konstruktivisme dengan menggunakan resitasi ini 

mendorong siswa untuk memikirkan perubahan gagasan mereka 

setelah menyadari kemajuan mereka serta memberi kesempatan 

siswa untuk mengidentifikasi perubahan gagasan mereka. 

2 Implikasi 

Konstruktivisme 

a. Ketika metode ini diterapkan didalam kelas masih ada beberapa 

siswa yang menghiraikan arahan/materi yang di sampaikan oleh 

guru 

b. Ketika metode ini diterapkan secara online tentu banyak 

kendalanya salah satunya siswa tidak akan paham akan arah 

materi yang di berikan dan itu berdampak pada kemempuan 

individunya 

c. Ketika diberikan resitasi, biasanya tidak sesui dengan batas yang 

sudah di tentukan, dan terkesan mengentengkan dan kurang 

maksimal 

 

Untuk mengetahui data tentang penerapan pendekatan konstruktivisme 

dengan metode tugas dan resitasi pada mata pelajaran PAI di SMP Negeri 1 

Puger Jember. Yang mana peneliti memperoleh data tersebut dari hasil 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Dalam hal ini pembahasan akan 

dimulai dengan: 
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1. Penerapan pendekatan konstruktivisme dengan metode resitasi pada 

mata pelajaran PAI di SMPN 1 Puger Jember 

Penerapan pendekatan konstruktivisme dengan metode resitasi 

pada mata pelajaran PAI, merupakan pendekatan yang mengajak siswa 

untuk bisa menemukan pengetahuannya sendiri secara mandiri, dengan 

mencari pengalaman dari sumber apapun untuk menciptakan rasa cinta 

terhadap suatu pengalaman. Secara tidak langsung metode ini memaksa 

daya ingat siswa untuk lebih efektif, dan bisa membandingkan sebuah 

perbedaan dari pengalaman secara mendiri. Dalam penerapan metode ini, 

siswa akan memiliki bekal dari pengalaman dan pengetahuan yang luas, 

serta hubungan antara guru dan siswa saling bekerja sama, di SMPN 1 

Puger Jember sudah menerapkan metode ini sejak lama dan peneliti 

melihat respon baik dari para siswa terhadap pendekatan yang di berikan 

oleh guru terutama di pelajaran PAI.  

Hal ini sesuai dengan kutipan teori yang di tulis dalam BAB II. 

Dimana belajar menurut teori konstruktivisme bahwa pengetahuan 

bukanlah hasil “pemberian” dari orang lain seperti guru, melainkan hasil 

dari proses mengkontruksi yang dilakukan setiap individu. Galserfeld 

mengemukakan bahwa ada beberapa kemampuan yang diperlukan 

dalamproses mengkontruksi pengetahuan (1) kemampuan mengingat dan 

mengungkapkan kembali pengalaman, (2) kemampuan membandingkan 

dan mengambil keputusan akan persamaan dan perbedaan, dan (3) 

kemampuan untuk menyukai suatu pengalaman yang satu dari pada yang 

lainnya. 
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Di samping ketiga kemampuan di atas, ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi proses mengkonstruksi pengetahuan, yaitu konstruksi 

pengetahuan seseorang yang telah ada, domain pengalaman, dan jaringan 

struktur kognitif yang dimilikinya. Proses dan hasil konstruksi 

pengetahuan yang telah dimiliki seseorang akan menjadi pembatas 

konstruksi pengetahuan yang akan datang. Pengalaman akan fenomena 

yang garu menjadi unsur penting dalam membentuk dan mengembangkan 

pengetahuan. Keterbatasan pengalaman seseorang pada suatu hal juga 

akan membatasi pengetahuannya akan hal tersebut. Pengetahuan yang 

telah dimiliki orang tersebut akan membentuk suatu jaringan kognitif 

dalam dirinya.
76

 

Untuk lebih jelasnya dari beberapa pokok permasalahan tersebut, 

dari hasil observasi yang peneliti lakukan, maka diperoleh hasil sebagai 

berikut: 

a. Pendekatan konstruktivisme dengan menggunakan resitasi ini 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengungkapkan 

gagasan secara luas dengan menggunakan bahasanya sendiri, berbagi 

gagasan dengan temannya, dan siswa berani memberikan penjelasan 

tentang gagasannya sendiri. 

b. Pendekatan berdasarkan konstruktivisme dengan menggunakan 

resitasi ini memberi pengalaman yang berhubungan dengan gagasan 

yang telah dimiliki siswa atau rancangan kegiatan disesuaikan dengan 

gagasan awal siswa, jadi siswa mampu memperluas pengetahuan 
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mereka tentang fenomena dan mereka memiliki kesempatan untuk 

merangkai fenomena itu, sehingga siswa terdorong untuk 

membedakan dan memadukan gagasan tentang fenomena yang ada. 

c. Pendekatan konstruktivisme dengan menggunakan resitasi ini lebih 

memberi siswa kesempatan berfikir tentang pengalamannya. Ini dapat 

mendorong siswa utuk berfikir aktif, kreatif, imajinatif,dan mandiri 

serta mendorong siswa untuk menemukan gagasan yang tepat. 

d. Pendekatan konstruktivisme dengan menggunakan resitasi ini 

memberi siswa untuk berani mencoba pengetahuan baru agar siswa 

mempunyai kepercayaan diri dengan berbagai konteks, baik yang 

sudah dikenal atau baru, maupun yang sudah lama. 

e. Pendekatan konstruktivisme dengan menggunakan resitasi ini 

mendorong siswa untuk memikirkan perubahan gagasan mereka 

setelah menyadari kemajuan mereka serta memberi kesempatan siswa 

untuk mengidentifikasi perubahan gagasan mereka. 

Setelah sedikit pemaparan tentang observasi penerapan pendekatan 

konstruktivisme dengan metode resitasi pada mata pelajaran PAI ini bisa 

dikatakan dengan adanya metode ini bukan hasil pengetahuan dari guru, 

melainkan pemberian tugas atau kegiatan untuk mendorong siswa untuk 

memiliki pengetahuan dan pengalaman-pengalaman sendiri. Dengan 

demikian tidak menutup kemungkinan jika ada perbedaan pendapat dan 

pengetahuan antara guru dan murid.  

Hal ini sesuai dengan pemaparan teori di BAB II. Bahwa 

Mengajar menurut konstruktivistik bukanlah kegiatan memindahkan 
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pengetahuan dari guru kepada siswa, melainkan suatu kegiatan yang 

memungkinkan siswa membangun sendiri pengetahuannya. Siswa 

sendirilah yang harus mengartikan apa yang telah dipelajari atau diajarkan 

dengan menyesuaikan terhadap pengalaman-pengalamannya. Dengan 

demikian, menurut teori ini apa-apa yang diajarkan oleh guru tidak harus 

dipahami oleh siswa. Pemahaman siswa boleh berbeda dengan guru, 

Sehingga dapat dikatakan bahwa yang berhak menentukan pengetahuan 

yang ada pada diri seseorang adalah individu itu sendiri, bukan orang 

lain.
77

 

2. Implikasi penerapan pendekatan konstruktivisme dengan metode 

resitasi pada mata pelajaran PAI di SMPN 1 Puger Jember 

Implikasi dapat dikatakan sebagai suatu akibat yang ditimbulkan dari 

pelaksanaan kebijakan atau suatu program tertentu yang bisa bersifat baik 

atau tidak baik. Selain itu, implikasi juga dikatakan sebagai segala sesuatu 

yang telah dihasilkan dengan adanya proses perumusan kebijakan. Dengan 

kata lain implikasi adalah akibat-akibat atau konsekuensi-konsekuensi 

yang ditimbulkan dengan dilaksanakannya kebijakan atau kegiatan 

tertentu. 

Dalam upaya penerapan pendekatan konstruktivisme dengan 

menggunakan metode resitasi pada mata pelajaran PAI, sekolah sudah 

memberikan fasilitas dan memfasilitasi kebutuhan untuk mendukung 

dalam penerapan metode ini. Bukan hanya pihak sekolah, para guru 
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khususnya pada guru PAI juga berupaya menerapkan metode ini dalam 

setiap pendekatan dengan berbagai cara agar bisa maksimal. 

Dalam hal ini guru mempunyai poin penting untuk 

keberlangsungan dan keberhasilan metode ini, ketika pendekatan dengan 

menggunakan konstruktivisme dengan metode resitasi ini di terapkan, 

seorang guru memililiki tempat sentral dan tumpuan dalam membimbing 

dan mengarahkan siswa karna dalam penerapannya guru mampu menjadi 

fasilitator untuk melayani siswa, baik diluar maupun didalam kelas. Hal 

ini sesuai dengan teori yang di kutib pada BAB II. Sebagai seorang guru 

harus memposisikan tugas mengajar sebagai pelayanan, karena dengan 

demikian siswa akan diberikan pelajaran dan bimbingan, karena memang 

seorang guru sedang berusaha memberikan pelayanan kepada mereka 

dengan sebaik-baiknya. Pelayanan guru terhadap pendidikan dan juga 

terhadap anak didik membingkai semua siklus pendekatan yang menarik. 

Paradigma pelayanan akan memberikan pelayanan menjadi spirit yang 

tidak akan pernah kering sampai kapanpun.
78

 Di dalam tugasnya 

seseorang guru diharapkan dapat membantu siswa dalam memberi 

pengalaman-pengalaman lain untuk membentuk kehidupan sebagai 

individu yang dapat hidup mandiri di tengah-tengah masyarakat 

modern.
79
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Dalam hal ini setelah pendekatan kostruktiisme dengan metode 

resitasi ini di terapkan khususnya pada mata pelajaran PAI adapun 

implikasi yang muncul ialah ketika metode ini diterapkan didalam kelas 

secara tatap muka masih ada beberapa siswa yang menghiraukan arahan 

atau materi yang disampaikan oleh guru, hal ini mengakibatkan siswa 

tidak terkontrol ketika pendekatan di berikan secara mandiri. Kemudian 

jika pendekatan ini di laksakan secara online tentu banyak kendalanya, 

salah satunya siswa tidak paham akan arah materi yang diberikan dan itu 

berdampak pada kemampuan individunya. Sedangkan untuk pemberian 

resitasi tugas tidak sesuai dengan batas pengumpulan dan terkesan 

mengentengkan dan kurang maksimal. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian di SMP Negeri 1 Puger Jember mengenai 

penerapan pendekatan konstruktivisme dengan menggunakan metode resitasi 

pada pelajaran PAI terutama di kelas VII, dapat di peroleh kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Penerapan pendekatan konstruktivisme dengan metode resitasi mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam pada siswa kelas VII di SMPN 1 Puger 

Jember. Diimplementasikan dengan cara mengajak siswa untuk 

menemukan pengetahuannya sendiri secara mandiri, dengan mencari 

pengalaman dengan sumber apapun untuk menciptakan rasa cinta terhadap 

suatu pengalaman. Secara tidak langsung metode ini memaksa daya ingat 

siswa untuk lebih efektif dan aktif, dan bisa membandingkan sebuah 

perbedaan dari pengalaman secara mandiri. Dengan adanya penerepan 

pendekatan konstruktivisme dengan metode resitasi pada pelajaran PAI, 

dapat membantu siswa dalam memahami materi yang diajarkan dan 

mampu mengembangkan materi dengan kemampuannya secara efektif. 

2.  Implikasi pendekatan konstruktivisme dengan metode resitasi pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam yang diterapkan di sekolah SMPN 1 

Puger Jember dalam penerapannya merupakan proses memperoleh 

pengetahuan yang diciptakan atau dilakukan oleh siswa sendiri melalui 

transformasi pengalaman-pengalaman individu siswa. Implikasi pada 
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penerapan pendekatan konstruktivisme dengan metode resitasi pada mata 

pelajaran PAI diantaranya adalah: 

a. Usaha keras seorang guru dalam mengajar tidak mesti diikuti dengan 

hasil yang bagus pada siswanya. 

b. Tugas guru adalah memfasilitasi siswanya, sehingga pengetahuannya 

dibangun dan dikonstruksi oleh para siswa itu sendiri dan bukan 

ditanamkan oleh guru. 

c. Untuk mengajar dengan baik, guru harus memahami model-model 

mental para siswa. Karnanya, para guru harus mau bertanya dan mau 

mengamati pekerjaan siswanya. Setiap kesalahan siswa harus menjadi 

umpan balik dala proses penyempurnaan rancangan proses pendekatan 

berikutnya. 

d. Pada pendekatan konstruktivisme dengan metode resitasi, siswa perlu 

mengonstuksi pemahaman mereka sendiri, sehingga peranan guru 

membantu perkembangan siswa mental yang dibutuhkan menjadi 

optimal. 

Pendekatan ini dalam penerapannya cukup sulit dikembangkan 

ketika diterapkan dalam sistem online atau daring, karna metode ini bisa 

maksimal ketika dilakukan dengan offline. Perbedaan itu bisa di buktikan 

dengan hasil nilai siswa yang setelah diterapkannya metode ini secara 

offline atau tatap muka menunjukan hasil yang dapat meningkatkan belajar 

siswa secara efektif.  
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B. Saran  

Dengan berhasilnya penerapan metode ini, maka semakin meyakini 

bahwa pendekatan konstruktivisme dengan metode resitasi dapat 

meningkatkan pemahaman dan pengetahuan siswa secara mandiri terutama 

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Sehingga penulis mengajukan 

beberapa saran, diantaranya:  

1. Diharapkan bagi guru, dapat menggunakan pendekatan konstruktivisme 

dengan metode resitasi untuk dijadikan alternatif untuk memperluas 

pemahaman siswa secara mandiri pada Pendidikan Agama Islam. Serta 

dalam pelaksanaan pendekatan sebaiknya harus memperhitungkan waktu 

yang tersedia agar semua rencana pendekatan dapat terlaksana secara 

maksimal.  

2. Diharapkan bagi siswa, dapat menggunakan pendekatan konstruktivisme 

dengan metode resitasi didalam proses pendekatan Pendidikan Agama 

Islam sebagai salah satu kebebasan belajar secara aktif, mandiri dan 

kreatif. Serta dalam pelaksanaan pendekatan Pendidikan Agama Islam 

sebaiknya siswa lebih percaya diri dan aktif dalam menyampaikan gagasan 

dan pendapatnya, tidak mudah berkecil hati dengan berbagai hasil yang 

telah mereka kerjakan dan lebih giat lagi.  

3. Untuk peneliti selanjutnya agar meneliti lebih dalam tentang penerapan 

pendekatan konstruktivisme dengan metode resitasi pada mata pelajaran 

Pendidika Agama Islam demi kesempurnaan penelitian selanjutnya. 
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PEDOMAN PENELITIAN 

 

A. Pedoman Observasi 

Penerapan Pendekatan Konstruktivisme dengan Metode Resitasi Pada Mata 

Pelajaran PAI di SMP Negeri 1 Puger Jember. 

B. Pedoman Wawancara 

a. Pedoman Wawancara dengan Peserta Didik 

i. Bagaimana proses pendekatan konstruktivisme dengan metode resitasi 

yang guru ajarkan? 

ii. Bagaimana dengan cara penyampaian guru ketika mengajar? 

iii. Apakah yang dirasakan adik ketika guru memberikan pelajaran tugas? 

iv. Apakah guru sering memberikan tugas kelompok dikelas? 

v. Apa yang didapat adek saat guru memberikan materi tugas tugas? 

b. Pedoman Wawancara dengan Kepala Sekolah 

i. Bagaimana profil sekolah SMP Negeri 1 Puger Jember? 

ii. Metode apa yang banyak para guru sering terapkan dalam pendekatan? 

iii. Sejak kapan pendekatan konstruktivisme dengan metode resitasi 

diterapkan? 

iv. Apa yang melatar belakangi sekolah memfasilitasi para guru dalam 

penerapan model pendekatan konstruktivisme dengan menggunakan 

metode resitasi ini?  

v. Faktor apa yang menjadi penghambat dan pendukung dalam penerapan 

pendekatan konstruktivisme dengan metode resitasi di SMP Negeri 1 

Puger ini? 

c. Pedoman Wawancara dengan Guru 

i. Model apa saja yang digunakan guru dalam pendekatan 

konstruktisme? 

ii. Bagaimana usaha guru dalam meningkatkan proses pendekatan 

konstruktivisme? 
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iii. Apakah ada kesulitan terutama bagi siswa dalam penerapan 

pendekatan konstruktivisme? 

iv. Apa konsep yang digunakan guru dalam penerapan pendekatan 

konstruktivisme? 

v. Bagaimana tanggapan guru tentang penggunaan metode resitasi? 

vi. Apakah dalam menggunakan model resitasi lebih nudah dalam 

pendekatan? 

vii. Seberapa besar pengaruh penerapan resitasi pada perkembangan 

hasil nilai siswa? 

viii. Apa saja kendala dalam penerapan pendekatan konstruktivisme 

dengan metode resitasi ini?  

3. Pedoman kajian dokumen 

1. Profil SMP Negeri 1 Puger Jember 

2. Visi Misi SMP Negeri 1 Puger Jember 

3. Keadaan guru dan karyawan SMP Negeri 1 Puger 

4. Foto-foto waktu proses pendekatan 
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RENCANA PELAKSANAAN PENDEKATAN 

(RPP) KURIKULUM 2013 

 

Satuan pendidikan : SMP Negeri 1 Puger Jember 

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

Kelas/Smt  : Tujuh (VII) /Ganjil 

Materi Pokok  : Lebih Dekat dengan Allah SWT. Yang Sangat Indah  

  Nama-Nya 

AlokasiWaktu  : 6 x 45 Menit (2 Pertemuan) 

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI-1:Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI-2:Menghargai dan menghayatiperilakujujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli (toleransi, gotongroyong), santun, percayadiri, dalam berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 

pergaula dan keberadaannya. 

KI-3:Memahami pengetahuan (factual, konseptual, dan procedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI-4:Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 

sudut pandang / teori. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

1.3  Meyakini bahwa Allah Maha Mengetahui, Maha Waspada, Maha 

Mendengar, dan Maha Melihat. 

2.3    Menghayati perilaku percaya diri, tekun, teliti, dan kerja keras sebagai 

implementasi dari makna al-‟Alim, al-Khabir, as-Sami, dan al-Basir. 

3.3   Memahami makna al-‟Asma‟ul al-husna: al-‟Alim, al-Khabir, as-

Sami‟, dan al-Basir. 

4.3   Menyajikan contoh perilaku yang mencerminkan orang yang 
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meneladani al-‟Asma‟ul al-husna: al-‟Alim, al-Khabir, as-Sami‟, 

dan al-Basir. 

1.3.3Mempelajari dan memahami iman kepada Allah swt. 

2.3.3Mempelajari dan memahami makna Asmau-al-husna. 

3.3.3Mempelajari dan memahami hikmah iman kepada Allah swt. 

melalui al-Asmau-al-husna. 

4.3.3 Menerapkan perilaku memulai contoh yang mencerminkan 

keteladanan terhadap al-Asmau-al-husna 

C. Tujuan Pendekatan 

Peserta didik mampu: 

1. Menunjukkan dalil naqli dan aqli terkait dengan iman kepada Allah swt. 

2. Menyebutkan pengertian al-Asma‟u al-husna (al-„Alim, al-Khabir, as-

Sami‟, dan al-Basir ). 

3. Menjelaskan makna al-Asma‟u al-husna (al-„Alim, al-Khabir, as-Sami‟, 

dan al-Basir ). 

4. Mengidentifikasi perilaku beriman kepada Allah swt. 

5. Melaksanakan perintah Allah swt atas dasar iman kepada Allah swt. 

6. Mencontohkan perilaku yang mencerminkan keteladanan dari sifat al-

Asma‟u al-husna (al-„Alim, al-Khabir, as-Sami‟, dan al-Basir ). 

D. Materi Pendekatan (rincian dari Materi Pokok) 

1. Iman Kepada Allah Swt. 

Secara harfiah iman berarti percaya, sedangkan menurut istilah, 

iman berarti percaya dan meyakini dengan sepenuh hati, mengucapkan 

dengan lisan, dan membuktikan dengan perbuatan. Iman kepada Allah swt 

merupakan pokok dari seluruh iman yang tergabung dalam rukun iman. 

Dengan demikian, keimanan kepada Allah Swt. harus tertanam dengan 

benar kepada diri seseorang. Sebab jika iman kepada Allah Swt. tidak 

tertanam dengan benar, kekeliruan ini akan berlanjut terhadap keimanan 

kepada malaikat, kitab, rasul, hari kiamat, serta qadla’ dan qadar-Nya. 

Allah Swt. berfirman : 

 



 

 

83 

يُّىَا
َ
ذِيْنَ  يٰٓا

َّ
مَنُيْْٓا ال

ٰ
مِنُيْا ا

ٰ
ِ  ا كِتٰبِ  وَرَسُيْلهِٖ  ةِاللّٰه

ْ
ذِيْ  وَال

َّ
  ال

َ
ل ى نَزَّ

ٰ
كِتٰبِ  رَسُيْلهِٖ  عَل

ْ
 وَال

ذِيْْٓ 
َّ
  ال

َ
نْزَل

َ
  مِنْ  ا

ُ
فُرْ  وَمَنْ  ُۗ قَتْل

ْ
ِ  يَّك خِهٖ  ةِاللّٰه

َ
تُتِهٖ  وَمَلٰۤىِٕك

ُ
يَيْمِ  وَرُسُلِهٖ  وكَ

ْ
خِرِ  وَال

ٰ
ا
ْ
 ال

  فَقَدْ 
َّ
ا ضَل

ً
ل
ٰ
 ةَػِيْدًا    ضَل

Artinya: ”Wahai orang-orang yang beriman! Tetaplah beriman kepada 

Allah dan Rasul-Nya (Muhammad) dan kepada Kitab (al-Qur‟an) 

yang diturunkan kepada Rasul-Nya, serta kitab yang diturunkan 

sebelumnya. Barang siapa ingkar kepada Allah, malaikat-

malaikat-Nya, kitab-kitab- Nya, rasul-rasul-Nya, dan hari 

kemudian, maka sungguh orang itu telah tersesat sangat jauh.” 

(Q.S.an-Nisa‟/4: 136). 

 

2.  Makna al-Asmau-al-Husna 

Al-Asmau-al-Husna artinya nama-nama Allah Swt. yang baik. 

Allah Swt. mengenalkan dirinya dengan nama-nama-Nya yang baik, 

sesuai dengan firman-Nya: 

 

ذِيْنَ 
َّ
ۖ وَذَرُوا ال حُسْنٰى فَادْغُيْهُ ةِىَا

ْ
سْمَاءُۤ ال

َ
ا
ْ
ِ ال ه سْمَاىِٕۤهُٖۗ سَيُجْزَوْنَ وَللِّٰ

َ
حِدُوْنَ فِيْْٓ ا

ْ
يُل

يْنَ ۖ 
ُ
انُيْا يَػْمَل

َ
 مَا ك

Artinya:  “ Dan Allah memiliki al-Asmau-al-Husna (nama-nama yang 

terbaik), maka bermohonlah kepada-Nya dengan menyebutnya al-

Asmau-al-Husna itu dan tinggalkanlah orang-orang yang 

menyalahartikan nama-nama-Nya. Mereka kelak akan mendapat 

balasan terhadap apa yang telah mereka kerjakan.” (Q.S. al-

A‟raf/7: 180). 

 

Rasulullah saw, menjelaskan ba hwa nama-nama Allah Swt. Yang 

baik (al-Asmau-al-Husna) itu berjumlah 99. Barang siapa yang 

menghafalnya maka Allah Swt. akan memasukkan ke dalam surga-Nya. 

3. Hikmah Beriman kepada Allah Swt. 

Orang yang beriman tentu merasa dekat dengan Allah Swt. Oleh 

karena merasa dekat, dia berusaha taat, menjalankan perintah, dan 

menjauhi segala larangan-Nya. Sungguh bahagia dan beruntung manusia 
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yang bisa seperti ini. Jadi, orang yang beriman akan mendapatkan berbagai 

keuntungan, antara lain sebagai berikut. 

a. Selalu mendapat pertolongan dari Allah Swt. 

b. Hati menjadi tenang dan tidak gelisah. 

c. Sepanjang masa hidupnya tidak akan pernah merasa rugi. Sebaliknya, 

tanpa dibekali iman sepanjang usianya diliputi kerugian. 

E. Strategi/Metode/ Pendekatan pendekatan 

1. Metode pendekatan 

a. Metode Resitasi 

2. Metode pengamatan 

a. Diskusi kelompok 

b. Presentasi dan penugasan 

F. Media, Alat, dan Sumber Pendekatan 

1. Media 

a. Papan tulis 

b. Spidol 

2. Alat/Bahan 

a. Laptop 

3. Sumber Belajar 

a. Buku Ajar siswa Pendidikan Agama Islam siswa kelas VII 

b. Departemen Agama, Al-Qur’an dan terjemahannya 

G. Langkah - langkah Kegiatan Pendekatan 

Pertemuan ke -2 (3 x 45 Menit) 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 

Pendahuluan 10’ 

 1) Mengajak semua siswa untuk berdoa yang dipimpin 

oleh salah satu siswa 

 

 2) Menyapa kondisi kelas dan mengkomunikasikan 

tentang kehadiran siswa serta kebersihan kelas 

 

 3) Guru menyampaikan tujuan belajar yang akan 

dipelajari 

 

 4) Guru memberikan penjelasan tentang penggunaan 

metode resitasi 

 

 5) Guru memberikan penguatan materi penggunaan  
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metode resitasi 

Kegiatan Inti 90’ 

 1) Mengamati  

 Guru meminta siswa melakukan latihan 

mengamati gambar orang yang berhubungan 

dengan lebih dekat dengan Allah swt. yang sangat 

indah nama-Nya. 

 Siswa menyimak penjelasan singkat dari guru 

tentang lebih dekat dengan Allah swt. yang sangat 

indah nama-Nya.  

 

 2) Menanya 

 Siswa memberi komentar atau menanya terhadap 

gambar yang diamati. 

 Guru mempersilahkan siswa lain untuk 

menanggapai pertanyaan temannya 

 Guru memberi tanggapan atas pertanyaan dan 

tanggapan dari siswa. 

 

 3) Mengeksplorasi/mengumpulkan 

data/mengeksperimen 

 Guru meminta siswa mencari ayat-ayat tentang 

Iman Kepada Allah Swt. 

 Siswa mengumpulkan macam-macam ayat yang 

ditemukan tentang Iman Kepada Allah Swt. 

 

 4) Mengasosiasi  

 Guru meminta siswa untuk merumuskan kembali 

hasil temuan ayat-ayat Al-Qur’an tentang Iman 

Kepada Allah Swt. 

 Guru meminta siswa untuk menganalisis hasil 

temuannya berkaitan denganayat Al-Quran 

tentang Iman Kepada Allah Swt. 

 

 5) Mengkomunikasikan 

 Siswa mempresentasikan kesimpulan yang telah 

dirumuskan berkaitan dengan ayat-ayat Al-Quran 

tentang Iman Kepada Allah Swt. 

 

Kegiatan penutup 35’ 

 1) Siswa menyimpulkan hasil pendekatan  

 2) Guru memberikan tes berupa soal essay untuk 

mengukur pemahaman dan pengetahuan siswa 

melalui penerapan metode resitasi 

 

 3) Guru menginformasikan materi pada pertemuan 

berikutnya 

 

 4) Guru bersama-sama siswa membaca doa penutup 

belajar 
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Pertemuan ke –3 (3 x 45 Menit) 

Kegiatan Deskripsi kegiatan Waktu 

Pendahuluan 10’ 

 1) Mengajak semua siswa untuk berdoa yang dipimpin 

oleh salah satu siswa 
 

 2) Menyapa kondisi kelas danmengkomunikasikan 

tentang kehadiran siswa serta kebersihan kelas 
 

 3) Guru menyampaikan tujuan belajar yang akan 

dipelajari 
 

 4) Guru memberikan penjelasan tentang pengunaan 

metode resitasi 
 

Kegiatan inti 90’ 

 1. Mengamati 

 Guru membagi kelas menjadi tiga kelompok dan 

membagikan Peta konsep 

 Guru mempersilahkan siswa untuk mengamati 

Peta konsep sesuai dengan tema yang ditentukan 

dengan tujuan masing-masing kelompok dapat 

menyimpulkan 

 

 2. Menanya 
Siswa disilahkan bertanya pada teman lain atau 

bertanya secara langsung pada guru, terkait 

dengan peta konsep ataupun materi pendekatan. 

 

 3. Mengeksplorasi/mengumpulkan 

data/mengeksperimen 

Masing-masing kelompok membaca materi atau 

mencari materi di buku lain atau internet 

danmendiskusikan isi materi yang sudah 

didapatkan 

 

 

 4. Mengasosiasi  

Siswa bersama anggota kelompoknya diminta 

untuk mengkaitkan materi yang didiskusikan 

dengan kehidupan sehari-hari dan 

menyimpulkanya 

 

 5. Mengkomunikasikan  

Setiap kelompok mempresentasikan hasil 

diskusinya didepan kelas dan memajang hasil 

kesimpulan diskusi yang sudah diperbaiki di 

papan pajangan 

 

Kegiatan penutup 35’ 

 1) Siswa menyimpulkan hasil pendekatan  

 2) Guru memberikan tes berupa soal essay untuk 

mengukur pemahaman dan pengetahuan siswa 

melalui penerapan metode resitasi 
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 3) Guru menginformasikan materi pada pertemuan 

berikutnya 
 

 4) Guru bersama-sama siswa membaca doa penutup 

belajar 
 

 

H. Penilaian : Tes tulis, uraian objektif 
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